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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah mem-
berikan rahmat dan hidayah-Nya. Sholawat dan salam tetap tercurah-
kan kepada Rasulullah, Muhammad shallallahu ‘alaihiwa sallam yang
telah membimbing dan mewariskan pengetahuan dan budi pekerti
luhur untuk menghadapi tantangan kehidupan dunia dan akhirat, se-
hingga kita manusia terbebas dari alam kegelapan menuju alam yang
tercerahkan.

Alhamdulillah Majelis Ulama Indonesia telah selesai menghim-
pun naskah-naskah khutbah Idul Fitri 1444 H. yang disusun oleh
Pimpinan dan Pengurus Majelis Ulama Indonesia. Di dalam naskah-
naskah tersebut terdapat pesan-pesan pembangungan keumatan
dalam rangka menebar kemaslahatan. Majelis ulama Indonesia me-
mandang perlu menyebarluaskan pesan-pesan tersebut ke masyara-
kat secara luas, terkhusus masyarakat muslim di Indonesia.

Dengan momentum hari Raya Idul Fitri, Majelis Ulama Indone-
sia menghimbau agar pesan-pesan persatuan dan pembangunan ke-
umatan dikumandangkan untuk memperkuat ukhuwah.

Akhirnya Majelis Ulama Indonesia menyusun dan menerbitkan
buku Himpunan Khutbah Idul Fitri 1444 H Majelis Ulama Indonesia;
MEMBANGUN UMAT MENEBAR MASLAHAT.



Semoga kehadiran buku ini bisa memberikan manfaat dan men-
jadi referensi bagi masyarakat luas, khususnya umat Islam.

Wallahu A’lam bi al-Shawab

Ketua MUI Bidang Fatwa,
Prof. Dr. KH. M. Asrorun Niam Sholeh, MA

Membangun Umat Menebar Maslahat



DAFTAR ISL

Kata Pengantar
Daftar Isi

Mewujudkan Pribadi yang Taat, Sehat, dan Maslahat Pasca-
Ramadhan
Prof. Dr. KHM. Asrorun Niam Sholeh, MA

Meneguhkan Nilai Fitrah
Dr. KH. M. Cholil Nafis, Ph.D

Fitrah Memanusiakan Manusia
Dr. Amirsyah Tambunan, MA

Membentuk Pribadi Berperilaku lhsan Sebagai Wujud
Ketakwaan
Muhammad Ziyad

Memaknai Kemenangan
Miftahul Huda, Lc

Kembali Fitri Menuju Islam yang Damai
Dr. KH. Abdul Halim Sholeh, M.Sc

Idul Fitri Membangkitkan Ruh Al-Jihad
Dr. KH. M. Hamdan Rasyid, MA.

Vii

16

26

32

43

51

63



Jiwa Bertakwa yang Tercerahkan 83
Dr. KH. Endang Mintarja, MA

Ramadhan Mengangkat Derajat Umat Islam Sebagai Orang
yang Bertakwa 98
Dr. KH. Muhammad Alvi Firdausi, MA

Spirit Ramadhan Dan Idul Fitri 1444 H., Menebar Islam
Rahmatan Li Al-'Alamin 108
Dr. KH. Fuad Thohari, MA

Integrasi Kesalihan Spiritual dan Sosial di Hari Raya Idul Fitri 121
Fatihunnada, Lc., M. A.

Idul Fitri Momentum Untuk Memiliki Religiusitas Vertikal dan
Horizontal 132
Sholahudin Al-Aiyub



1

MEWUJUDKAN PRIBADLI
YANG TAAT, SEHAT,
DAN MASLAHAT
PASCA-RAMADHAN



MEWUJUDKAN PRIBADI YANG TAAT, SEHAT,
DAN MASLAHAT PASCA-RAMADHAN

Oleh
Prof. Dr. KHM. Asrorun Niam Sholeh, MA
Ketua MUI Pusat Bidang Fatwa
Pengasuh Pesantren al-Nahdlah

Khutbah Pertama
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Hadirin, Jamaah Shalat ’Id -rahimakumullah-

Setelah sebulan kita melaksanakan ibadah Ramadhan, dan
setelah melaksanakan Takbir sebagai pengagungan asma Allah Sub-
hanahu wa Ta'ala serta ibadah zakat fitri, maka kita semua hari ini
berharap dapat menyempurnakan ibadah dengan berhari raya Idul
Fitri. Esensi dari Idul Fitri di bulan Syawwal ini adalah semangat sa-
ling memaafkan, kerelaan hati untuk mengakui kesalahan untuk ke-
mudian membuka diri untuk saling memberi dan menerima.

Sikap saling memaafkan mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan ibadah puasa. Ibadah puasa mempunyai tujuan penciptaan
pribadi yang takwa, sementara sifat pemaaf mendekatkan pada ke-
takwaan, sebagaimana firman-Nya:

),LZJGL:‘\NQ\FKA:M \?}&)Jujﬁ Q\)
(vee 5,2 ))) oz

“Dan permaafan kamu itu lebih dekat pada takwa, dan janganlah
kau lupakan keutamaan antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui atas apa yang kamu lakukan’.

Dengan demikian, kesempurnaan fitrah yang kita harapkan ini
adalah dengan saling memberikan maaf antar sesama, sebesar apa-
pun dosa itu. Penghapusan dosa kepada Allah jauh lebih mudah dari
pada dosa kepada manusia. Hal ini karena manusia mempunyai ke-
cenderungan untuk tidak berbuat baik, akibat nafsunya. Untuk itu,
melalui momentum ‘Idul Fitri, kita buka pintu maaf seluas-luasnya,
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kepada siapapun, dengan tanpa syarat apapun.

Allahu Akbar 3x
Hadirin, Jamaah Shalat ’Id —rahimakumullah-

Sebulan penuh kita telah melaksanakan aktifitas ibadah, mu-
lai shiyam hingga qiyam di bulan Ramadhan. Setidaknya ada tiga
hal penting yang bisa dikontibusikan dari ibadah Ramadhan dalam
penempaan diri kita menuju insan muttaqgin; yaitu motivasi Imani
(keimanan), pendekatan wigai (preventif/pencegahan), dan fungsi
ishlahy (perbaikan diri). Ketiganya jika bisa kita internalisir, akan
berkontribusi mewujudkan pribadi yang tangguh, sehat fisik dan
mental, serta manfaat untuk sesama.

Allahu Akbar 3x
Hadirin, Jamaah Shalat ’Id —rahimakumullah-

Motivasi Imani Penggerak Amal Kebaikan

Ibadah Ramadhan tersebut kita laksanakan dengan satu peng-
gerak, yaitu keimanan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Keimanan
serta komitmen kepatuhan dan ketertundukan kita kepada Allah
Subhanahu wa Ta'alaa adalah satu-satunya penggerak dalam melak-
sanakan ibadah puasa Ramadhan. Puasa yang dimotivasi oleh ke-
imanan akan memperoleh balasan pengampunan atas dosa yang
telah kita lakasanakan, sebagaimana sabda baginda Rasulullah Shal-
lallahu ‘alaihiwa sallam:

~ - Y <q¢ ..5/4/ f . -\ - >~
433 G 35 G ) Sae Blass )y By Olass Als i

“Barangsiapa berpuasa Ramadhan atas dasar iman dan meng-
harap pahala dari Allah, maka dosanya yang telah lalu akan diam-
puni.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim).

Motivasi utama dalam pelaksanaan ibadah puasa adalah keiman-
an dan niat yang kuat semata berharap ridho dan pahala dari Allah
Subhanahu wa Taala. Ibadah puasa yang dilaksanakan tanpa iman,
tak diterima oleh Allah Subhanahu wa Taala. Tanpa niat, ibadah
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puasa kita tidak sah. Yang dimaksud berpuasa atas dasar iman yaitu
berpuasa karena meyakini akan kewajiban puasa. Sedangkan yang
dimaksud ihtisab adalah berpuasa dengan niat mengharap balasan
baik dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. Kita berharap dan berdoa de-
ngan penuh keyakinan, seusai Ramadhan dan di Idu Fitri ini, semoga
kita memperoleh pengampunan atas dosa-dosa yang telah kita lak-
sanakan. Amin Yaa Rabbal Alamin. . .

Jika seseorang melaksanakan aktifitas kebaikan dengan motivasi
iman dan niat yang kuat, maka pelaksanaan ibadah yang berat akan
terasa ringan. Sebaliknya, jika tidak ada niat yang kuat, maka iba-
dah yang ringan pun akan terasa berat. Dengan demikian, motivasi
keimanan dan niat yang kuat akan memudahkan kita dalam melak-
sanakan ibadah. Ibadah akan menjadi ringan.

Demikian juga dalam hal aktifitas keseharian kita, motivasi memi-
liki kedudukan yang sangat penting dalam menentukan kesuksesan.
Jika dilaksanakan dengan motivasi ibadah dan tekad yang kuat, maka
aktifitas akan terasa ringan, mudah dikerjakan, dan memperoleh ha-
sil maksimal. Niat yang kuat muncul dari pribadi yang optimistis. Op-
timisme bahwa segala kesulitan akan melahirkan kemudahan; opti-
misme bahwa tak ada ujian yang tak bisa dilewati; optimisme bahwa
sakit yang diberikan kepada kita semata karena sayang-Nya Allah
kepada kita. Optimisme bahwa ujian dalam kehidupan kita adalah
cara Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk melatih kita bersabar dan cara
Allah untuk mengangkat derajat kita. Optimisme bahwa Allah Maha
Penerima taubat, seberapa besarpun dosa kita kita kita serius memo-
hon ampun kepadanya. Optimisme bahwa ketika kita meminta ke-
pada Allah dengan segenap jiwa, maka Allah akan mengijabah doa
kita. Sebagaimana tuntunan baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihiwa
sallam:

—
]
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“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan dikabulkan,
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dan ketahuilah bahwa Allah tidak mengabulkan do’a dari hatiyang
lalai.” (H.R. Tirmidzi)

Optimisme lahir dari sikap keimanan kepada Allah Subhanahuwa
Ta'ala. Motivasi Imani adalah kunci untuk membangun optimisme di
dalam kehidupan pribadi, kehidupan keluarga, dan kehidupan sosial
kita. Dan salah satu indikator keimanan itu bisa menjelma pada se-
jauh mana kita bisa mengendalikan lisan kita. Sejauh mana kemam-
puan kita dalam memilih kata-kata yang baik dalam bertutur kata
dan bermuamalah, atau diam. Sebagaimana ditegaskan oleh Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sebuah Haditsnya:

Sald 3l % Jacls 2Nl Al a3 08
“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia
berbicara yang baik atau diam” (H.R. Bukhari).

Hadits di atas menjelaskan bahwa kita tidak pantas berbicara ke-
cuali berbicara yang baik dan jelas-jelas mengandung maslahat. Bila
diragukan kemaslahatannya, maka diam adalah langkah yang utama
untuk dilakukan. Demikian juga ketika ketika memperoleh informasi
dari media digitial, endapkan, jangan terlalu cepat mengomentari
dan/atau meneruskan, meski sepertinya baik, apalagi isinya merugi-
kan orang lain.

Jadi berbicara menduduki posisi yang sangat strategis. Dengan
iman dan ilmu, pembicaraan yang kita lakukan dapat mengundang
berkah dan keridhaan Allah Subhanahu wa Taala. Sebaliknya, ber-
bicara terus-menerus tanpa ilmu, tanpa berpikir panjang akan men-
gantarkan kita pada kemurkaan-Nya. Puasa kita akan sia-sia, tersisa
lapar dan dahaga.

Maka dari itu tidaklah berlebihan jika perkataan yang baik itu
memiliki derajat yang lebih utama daripada sedekah yang diungkit-
ungkit hingga menyakiti perasaan yang menerimanya.

@;Lﬁ;m\) &Z\WU-\A&%}}WJ Jj}zje‘_};e
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“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah

yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (Q.S. Al Baqa-
rah: 263).

Allahu Akbar 3x
Hadirin, Jamaah Shalat ’Id —rahimakumullah-

Puasa Sebagai Perisai: Pendekatan Wiqai (Preventif)

Puasa yang telah kita laksanakan dengan motivasi keimanan, ber-
fungsi sebagai perisai atau benteng dari nafsu yang terus mengajak
kepada keburukan. Puasa menjadi benteng untuk tidak mudah ter-
provokasi, tidak mudah terpancing pada permusuhan antar sesama,
sekalipun kita diprovokasi dan dizalimi. Puasa Ramadhan berfungsi
sebagai mekanisme preventif dalam diri kita. Sebagaimana sabda
baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:

T, TN A ’1}/:,/,1’/51 “

OB s Ny S35 MW Sasl 3o 4y OF I35 X a2l
S~ f . s ’f’./’ff/::,‘ﬁ/)a/
ﬁb}}d\&%w&b)\ J\P-\‘\:JL.H

“Puasa adalah perisai, jika salah seorang dari kalian sedang ber-
puasa janganlah berkata keji dan berteriak-teriak, jika ada orang
yang mencercanya atau memeranginya, maka ucapkanlah, Aku
sedang berpuasa” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Puasa yang disimbolisasi sebagai benteng atau perisai, merupa-
kan mekanisme pencegahan (wiqayah/preventif) dari hal-hal yang
bisa menggelincirkan kita kepada kemaksiatan dan dosa. Puasa se-
bagai sebagai X’ (perisai), menjadi pelindung yang akan melindungi
saat di dunia dan juga di akhirat. Benteng di dunia dari perbuatan
maksiat dan dosa, benteng di akherat dari bara api neraka.

Puasa mengantarkan kita pada pribadi yang mampu menjaga
lisan; tidak berkata kotor, dan tidak mudah tersulut emosi. Ketika kita
diprovokasi dan diajak bertengkar, maka puasa menjadi mekanisme
preventifnya; memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri. Kita
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tidak boleh membalas orang yang menganiaya diri kita dengan bala-
san serupa, sehingga jika ada yang mencela ataupun menghina diri
kita maka hendaklah kita mengatakan, “saya sedang berpuasa.”. Se-
keras apapun provokasi dan godaan, jika tidak dilayani dan dituruti,
maka ia ibarat bertepuk sebelah tangan, tak akan menghasilkan su-
ara.

Di kesempatan lain, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga
menyarankan bagi para pemuda yang karena kondisinya belum ber-
temu jodoh, untuk berpuasa. Karena puasa dapat berfungsi sebagai
wija, benteng yang bisa menyelamatkan dari kemaksiatan akibat do-
rongan syahwat. Sebagaimana sabdanya:

okl G0 5 Aeli il S L i LB i
? QA)J\"/‘)*ALWCK“SCJJ") E).ﬁ.uu..b-

“Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemam-
puan untuk menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih
menundukkan pandangan, dan lebih membentengi farji (kem-
aluan). Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia
shaum (puasa), karena shaum itu dapat membentengi dirinya.”
(H.R. al-Bukhari dan Muslim).

Dengan kesuksesan puasa, maka benteng pertahanan diri akan
kokoh, sehingga kita akan dengan mudah melakukan kebaikan dan
memaafkan antar sesama. Tujuan akhir berpuasa adalah terben-
tuknya pribadi yang muttaqin. Dan salah satu indikator tercapainya
pribadi yang takwa adalah kemampuan kita untuk memberi maaf an-
tar sesama serta membebaskan tanggungan orang lain. Sebagaimana
firman-Nya dalam QS. al-Baqarah ayat 237:

.1 |- 3 ig-)/’//sf’ 4 ’//ﬁ_\’i = .’./tf,/’/
O3k LA Bl 1S M) 152585 3l o531 a8 Ol
4,
T

“Dan pembebasanmu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah
kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat
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apa yang kamu kerjakan’.

Keutamaan memberi maaf ini juga ditegaskan oleh baginda Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam Hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Abi Hurairah radiyallahu ‘anhu:

—
1

- -
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“Tidaklah sedekah itu mengurangi harta, dan tidaklah Allah me-
nambah bagi seorang hamba dengan pemberian maafnya (kepada
saudaranya,) kecuali kemuliaan (di dunia dan akhirat), serta tida-
klah seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali Dia akan
meninggikan (derajat)nya (di dunia dan akhirat).” (H.R. Muslim).

Kesuksesan kita dalam menjalankan puasa, akan diuji hari ini,
pasca Puasa Ramadhan. Salah satunya adalah komitmen untuk me-
minta maaf meski tidak bersalah, dan komitmen untuk memberikan
maaf meski tidak meminta.

Obet o2 22l Al A S s
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang

ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”
(Q.S. Al-A'raf: 199).

Ayat ini singkat namun mengandung arti yang sangat luas. Ayat
ini memerintahkan kita kepada tiga hal; pertama, kalimat ,idl is
(maafkanlah) memerintahkan kita untuk memberi maaf kepada
orang yang bersalah, menyambung tali silaturrahmi kepada sauda-
ra yang mememutuskannya, memperbaiki hubungan dengan orang
lain, memaaftkan orang yang menyakiti kita dan lain sebagainya. Ka-
limat ini mengandung segala bentuk memaatkan dan bersabar terha-
dap orang lain.

Kedua, kalimat & 4l I3 (perintahkan orang mengerjakan yang
maruf); memerintahkan klta untuk menyeru kepada segala hal yang
dianggap baik dalam syariat, baik berupa perkataan maupun perbua-
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tan; dan ketiga, kalimat Gt 52 2 fc\) (berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh); memerintahkan kita untuk bersabar dan berpal-
ing dari orang-orang bodoh, tidak berdebat dengan mereka karena
kebodohannya.

Allahu Akbar 3x
Hadirin, Jamaah Shalat ’Id —rahimakumullah-

Mewujudkan Maslahat

Ketiga atau terakhir, Puasa yang kita lakukan, semata untuk ke-
pentingan kemaslahatan kita sebagai umatnya. Kemaslahatan indivi-
du, puasa akan mendatangkan kesehatan, baik fisik maupun mental.
Melalui puasa kita diajarkan untuk disiplin mengonsumsi makanan,
dan menjaga pola hidup dan pola makan yang seimbang,.

Berdasarkan hasil riset yang disampaikan Kementerian Kesehatan
RI 2019 lalu, pola makan yang buruk menjadi salah satu dari lima pe-
nyebab kematian tertinggi. Puasa melatih kita untuk menyeimbang-
kan pola makan. Waktu sahur sebelum melaksanakan puasa. Setelah
itu berbuka dalam waktu yang ditentukan. Puasa akan menyebabkan
kondisi fisik sehat. Hal ini dikonfirmasi oleh banyak riset akademik,
di antaranya dijelaskan Kementerian Kesehatan RI, puasa berfungsi
sebagai detoksifikasi. Puasa merupakan momen untuk tubuh kita
melakukan proses detoksifikasi atau pembuangan racun serta zat
yang tidak dibutuhkan oleh tubuh, dan sel-sel dalam organ tubuh se-
cara otomatis melakukan proses regenerasi dengan baik. Selain itu,
berpuasa juga memperkuat sistem kekebalan tubuh.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengingatkan bahwa pe-
rut yang tidak terkontrol seringkali menjadi penyebab penyakit, kare-
nanya beliau mengingatkan untuk menjaga konsumsi dengan pola
yang baik, sebagaimana sabdanya:

\a
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“Tidaklah Bani Adam memenuhi tempat yang lebih jelek dari pada
memenuhi perutnya. Cukup Bani Adam mengkonsumsiyang dapat
menegakkan tulangnya. Kalau memang menjadi suatu keharusan,
maka sepertiga untuk makannya, sepertiga untuk minumannya
dan sepertiga untuk nafasnya” (H.R. Al-Tirmizi).

Jangan sampai ketika usai puasa, pembiasaan yang baik terse-
but akan sirna. Kebiasaan selama Ramadhan yang mampu menjaga
ritme dan pola makan harus menjadi bagian dari gaya hidup dalam
keseharian kita. Idul Fitri hari ini, dengan semangat kebahagiaan dan
komitmen berbagi, jangan sampai melenakan kita dari tindakan ber-
lebih-lebihan dan bermewah-mewahan. Allah Ta’la berfirman:

G el S N s NG a8

“Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesung-
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
(Q.S. Al-Araf: 31)

Secara sosial, puasa mengajarkan pada kita relasi empatik; hubun-
gan baik dengan sanak kerabat, saudara, handataulan, dan tetangga.
Idul Fitri di bulan Syawal ini menjadi ajang silaturahmi, meneguhkan
hubungan kekerabatan. Salah satu instrumen yang sangat penting
dalam hubungan antar sesama manusia (hablum minannas) adalah
silaturahmi.

-~ 7
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Dari Anas ra. Ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda: “Barangsiapayang inginrizginya diperluas dan umurnya

ditambah, maka hendaklah ia silaturrahim (menyambung tali ke-
kerabatan).”(Muttafaq alaih).

Hakekat silaturrahmi adalah upaya menyambung tali kekera-
batan. Bukan merupakan bentuk silaturrahim jika hanya membalas
kunjungan sanak kerabat, atau berkunjung pada handai taulan yang
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sudah akrab dengan kita. Sabda baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam:

Loy amy candas 13 ) Lol I Sy a8 Lol I )
(&53\59.5\ °\j_))

“Bukan termasuk orang yang bersilaturrahmi dengan kunjungan
balasan, orang yang bersilaturrahmi adalah yang apabila diputus
silaturrahmi ia menyambungkannya” (H.R. Al-Bukhari).

Menyambung tali persaudaraan baru bermakna jika kita mem-
perdekat saudara yang jauh, meski harus berpeluh, berkorban tenaga
dan biaya untuk sekedar berjumpa dan bertatap muka. Sabda nabi:

“Sambung tali silaturrahim terhadap orang yang memutuskannya,
berbuat baiklah terhadap orang yang telah berbuat jahat kepa-
damu dan berkatalah benar sekalipun akan mengenai dirimu”

Berat memang, jika kita tidak memiliki mental untuk berjuang
dan menaklukkan ego kita; namun beratnya silaturrahim seimbang
dengan posisi agungnya. Bahkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menegaskan bahwa silaturrahmi adalah bagian dari keimanan kita.

Allahu Akbar 3x
Hadirin Kaum Muslimin rahimakumullah

Di akhir khutbah ini, perlu kita sejenak merefleksikan diri; su-
dahkah kita siap untuk mengambil manfaat ibadah puasa Ramad-
han dan mengimplementasikannya dalam kehidupan keseharian.
Dorongan dan motivasi keimanan dalam setiap aktifitas keseharian
kita? Dengan motivasi iman, seluruh aktifitas kita berdimensi ibadah.
Keimanan melahirkan optimisme dan optimisme akan melahirkan
kebahagiaan hakiki.

Kedua, adakah mekanisme preventif dalam diri kita?. Sungguh-

Membangun Umat Menebar Maslahat



pun nafsu terus mengajak kepada keburukan, tetapi puasa mampu
menundukkan dan mengarahkan, sehingga kita tidak terjerumus
pada dosa dan kemaksiatan, dan karenanya kita terhindar dari api
neraka. Mulut kita terjaga dari perkataan kasar; perut kita terlin-
dungi dari konsumsi yang berlebihan dan membahayakan kesehat-
an; bawah perut kita terhindar dari pelampiasan nafsu syahwat yang
dihamkan. Terakhir, sudahkah puasa mendatangkan kemaslahatan?
Bagi pribadi kita, puasa akan menyehatkan tubuh kita, meringankan
hati untuk memberi maaf kepada sesama, dan memperbaiki relasi
sosial kita.

Semoga kita termasuk orang-orang yang muttaqin.
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Oleh
Dr. KH. M. Cholil Nafis, Ph. D
Ketua MUI Bidang Dakwah
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Allahu akbar 3 X Walillahi al hamdu
Sidang jama'ah Idul Fitri yang berbahagia.

Dalam suasana yang khidmat dan penuh makna di tengah nuansa
kebahagiaan dan kegembiraan di hari kemenangan umat Islam, maka
hari ini kita merayakan Idul Fitri, yakni hari yang penuh barokah dan
ampunan. Kaum muslimin telah menang dan lulus melewati ujian “ji-
had akbar”, perang melawan hawa nafsu. Kita, kaum muslimin disun-
natkan (dianjurkan) di manapun berada untuk mengagungkan nama
Allah, memperbanyak takbir, tahmid, tahlil dan tasbih, sebagaimana
yang dikehendaki oleh Allah Subhanahuwa Ta’ala dalam firman-Nya:

< )‘} 115}i///, 7 }“/)
d}Jg.')vguj;M\Ak}C‘\b\\jNJow J
“Dan hendaklah kamu sempurnakan bilangannya dan hendaklah

kemu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan ke-
padamu supaya kamu bersyukur” (Q.S. Al Baqarah/2:185)

Allahu akabar 3X Walillahi al hamdu
Kaum muslimin wal muslimat rahimakumullah.

Ibadah puasa yang telah kita lakukan sebulan lamanya, bukan
hanya telah menghapus dosa-dosa yang telah kita lakukan sehingga
kita kembali pada fitrah, tetapi juga telah memberi pelajaran yang
sangat berharga. Yaitu terbentuknya nilai ihsan dalam diri kita, baik
dalam kontek hubungan manusia dengan Tuhan (hablum minallah)
maupun dalam kontek hubngan manusia dengan manusia (hablum
minannas). Melalui ibadah puasa Allah Subhanahu wa Taala ingin
mengajarkan dan mendidik hamba-hamba-Nya agar memliki ke-
salehan individu (spiritual) dan sekaligus kesalehan sosial. Keduanya
tidak dapat dipisahkan atau ditinggalkan salah satunya, karena ke-
duanya satu-kesatuan yang memiliki hubungan fungsional, bagaikan
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Matahari dengan sinarnya. Keduanya menjadi prasyarat bagi tercip-
tanya kesejahteraan, kebahagiaan dan kedamaian bagi setiap insan
muslim. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

A ocs Lo tn e N g el A e ae g
“Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali

senantiasa menjaga hubungan baik dengan Allah dan menjaga
hubungan baik dengan sesama manusia” (Q.S. Ali Imran: 112)

i

Allah akbar 3X Walillahi al hamdu
Jama'ah shalat Idul Fitri yang berbahagia

Guna mengimplementasikan keberhasilan ibadah puasa maka
pada hari ini kita kembali kepada fitrah. Fitrah adalah asal kejadian,
keadaan suci. Fitrah adalah sesuatu yang universal. Karena seperti yg
dikatakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. bahwa umat
manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah. (kullu mauludin yuladu ‘ala
alfitrah). Ini artinya bahwa fitrah adalah sesuatu yang inheren dengan
jati diri manusia. Jati diri manusia adalah keberadaan umat manusia
sebagai hamba Allah, ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang sekaligus
sebagai khalifah Allah Subhanahu wa Ta'ala di muka bumi. Al-Qur’an
menghadirkan kisah penciptaan manusia yang terdiri dari dua unsur
yang tarik menarik; yaitu diciptakan dari tanah liat sebagai simbol
kerendahan, stagnasi dan pasifitas mutlak, kamudian ditiupkan ruh
Allah Subhanahu wa Taala sebagai simbol dari gerakan tanpa henti
yang mengajak manusia ke puncak spiritual tertinggi dan tiada batas.
Setelah manusia diciptakan, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengajar-
kan nama-nama. Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia diberi
bekal tentang “kebaikan bawaan” yang terpancar lewat hati nurani.

Hati nurani adalah tanda-tanda dari dimensi ketuhanan yang
bisa mengantarkan manusia untuk berproses (becaming) menuju Tu-
han. Kebaikan ini dikenal dengan sebutan fitrah. ‘Idul Fitri artinya
kembali keasal kejadian yang suci. Bagaikan terlahir kembali karena
sudah bebas dari jeratan belenggu. Dalam pandangan al-Qurthubi
menafsirkan kata fitrah bermakna kesucian, yaitu kesucian jiwa dan
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rohani. Untuk itu, manusia harus meneladani Nabi Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam yang tercermin dalam al-Qur’an. Manu-
sia harus senantiasa melakukan proses evolusi (becoming, menjadi,
dalam filsafat Islam: insan) menuju Tuhan. Hanya dengan menjadi
insan manusia bisa memaksimalkan perannya sebagai hamba Allah
Yang Maha Pengasih (‘ibadurrahman)

Dalam ibadah puasa bertujuan untuk menjernihkan hati nurani
dan meraih kemerdekaan sejati. Merdeka dan bebas dari berbagai
belenggu yang mengkungkung ke-fitri-an. Puasa adalah pelatihan ru-
tin dan sistematis untuk menjaga fitrah manusia sehingga memiliki
kesadran diri yang fitrah dan akan menghasilkan akhlakul karimah.

Ketika kita berlatih dalam madrasah Ramadlan (balai latihan
kemanusia/al-madarasah al-insaniyah) sebulan penuh lamanya, me-
nahan lapar dan haus mulai terbit fajar sampai terbenam matahari
tentunya hati dan jiwa kita diasah untuk menajamkan rasa empati,
kasih sayang dan penuh perhatian kepada para saudara kita yang
kurang beruntung. Mereka yang tidak mempunyai tempat tinggal ti-
dak tahu sampai kapan ia bisa mempunyai tempat berteduh. Mereka
yang lapar tidak tahu sampai kapan mereka bisa makan dan minum.

Konstitusi bangsa Indonesia yang disusun founding father and
mother sebenarnya telah memiliki jiwa pemberantasan kemiskinan
yang tinggi. Tengoklah pasal 34 UUD 1945 yang dengan tegas menye-
butkan “Fakir Miskin dan Anak Terlantar dipelihara oleh Negara”. Ia
dengan jelas mengatur soal kewajiban pemerintah untuk menyele-
saikan kemiskinan.

Pada pagi hari ini, kita merasa telah lulus menyelesaikan latihan
ditandai dengan memakai baju baru, sarung baru, celana baru, san-
dal baru dan semua serba baru, karena kita ingin menunjukkan bah-
wa jiwa kita adalah baru dan kembali ke fitri. Kita yang berduit bisa
membeli segalanya dan bisa pulang kampung dan menemui orang
tua dan famili kita. Pernahkan kita berpikir dengan saudara-saudara
kita yang tidak mampu membeli pakaian baru, tidak mampu melak-
sanakan kegembiraan lebaran dan pada saat ini tidak mampu pulang
kampung untuk menemui orang tua dan keluarganya.
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Di sinilah kita diuji untuk mengimplementasi ibadah puasa kita
yang bersifat individu kepada kontek sosial. Ramadhan telah melatih
mental kita dan membiasakan diri kita untuk senantiasa mendekat-
kan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala melalui berbagai amaliah
yang bersifat mahdhah; seperti shalat tarawih, tadarrus al-Qur’an,
dzikir, i'tikaf dan amal ibadah lainnya. Dan, pada saat yang ber-
samaan Ramadhan telah melatih dan membiasakan diri kita untuk
dapat membina hubungan baik dengan sesama manusia melalui ber-
bagai amaliah yang bersifat sosial.

Dalam konteks sosial tersebut, Ramadhan telah menuntun kita
untuk senantiasa mampu menumbuh-kembangkan semangat cinta
kasih dan persaudaraan. Dengan lapar dan haus yang kita rasakan
dan meninggalkan hubungan seksual di siang hari diharapkan dapat
menumbuhkan cinta kasih kepada sesama, terutama kepada sauda-
ra-saudara kita yang kurang mampu dan kurang beruntung, serta
termarginalisasi oleh kehidupan yang semakin keras dan kompetitif.
Oleh karenanya, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihiwa sallam selalu
mengajarkan kepada kita untuk senantiasa menebarkan cinta kasih
kepada sesama manusia. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda:

(3Ll o) Ll 3 32 SO o3V 3 5 1)

“‘Sayangilah orang-orang yang ada di bumi, supaya engkau disa-
yang oleh yang dilangit (para malaikat)” (H.R. Thabrani)

Allahu akbar 3X Walillahi al hamdu
Jemaah Idul Fitri yang berbahagia.

Kemenangan meraih fitrah dengan mengalahkan belenggu hawa
nafsu juga disempempurnakan dengan kewajiban membuang ko-
toran belenggu yang disimbolkan melalui zakat fitrah. Ini cara efek-
tif bagaimana kita menyambut Idul Fitri. Karena dengan zakat, kita
akan diingatkan bahwa harta yang kita miliki sesungguhya adalah
milik Allah Subhanahu wa Ta'ala. Oleh karena itu, sudah semestinya
digunakan sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah Subhanahu wa
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Ta'ala. Harta yang kita miliki bukan sepenuhnya milik kita, karena
ada hak kaum fakir miskin. Jika kita berzakat dengan benar tidak
akan menghambur-hamburkan harta atau mernyimpannya secara
berlebihan karena merasa bahwa harta itu adalah amanah dari Allah
Subhanahu wa Ta'ala yang harus ditunaikan.

Zakat fitrah yang dikeluarkan sebelum kita melaksanakan shalat
‘Idul Fitri adalah simbol kepedulian kita kepada sesama. Pada hari
kemenangan ini menjadi contoh, bahwa tidak seorang pun yang
kelaparan dan sedih karena kekurangan harta benda. Semua gem-
bira, semua menang dan semua umat manusia hidupnya dalam ke-
adaan cukup. Diharapkan pada hari-hari berikutnya mencontoh pada
kondisi dan situasi yang tergambar pada Hari Raya Fitri ini. Kondisi
bangsa kita yang masih timpang dan senjang perlu segerara memak-
nai dan memulai dari hari kemenangan ini. Sebab menurut H.S. Dil-
lon, seandainya harta koruptor dan sepuluh persen orang-orang ter-
kaya di Indonesia mau membagi dengan kekayaannya tentu sudah
mampu mengentaskan kemiskinan dan Indonesia bisa segera keluar
dari jeratan asing.

Zakat fitrah adalah sarana untuk membangun cinta kasih. Cinta
kasih dalam doktrin ajaran agama Islam, bukanlah cinta kasih dalam
artian sempit yang hanya terbatas pada kerabat dekat, ras, suku,
golongan atau kelompok tertentu, tetapi cinta kasih dalam Islam
bersifat universal (menyeluruh) mencakup semua makhluk ciptaan
Allah, tanpa harus ada sekat-sekat atau dinding pemisah apapun na-
manya. Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

~
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“Tidak akan sempurna iman kalian seh[ngga kalian menyayangi.
para sahabat berkata: Yarasulullah kami semua sudah saling me-
nyayangi. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Bahwa sa-
yang yang dimaksud bukan sayang sekedar sayang kepada salah
seorang diantara kamu, tetapi sayang (yang dimaksud) ialah sa-
yang yang bersifat universal. (H.R. Bukhori).

/
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Allahu akbar 3X Walillahi al hamdu
Kaum muslimin wal muslimat rahimakumullah.

Pada hari kemenangan kita dalam mengikat hawa nafsu untuk
mencapai ketakwaan melalui ibadah puasa sebulan penuh, menahan
lapar, haus dan hubungan seksual di siang hari, maka pada hari ke-
menangan ini, marilah, kita tunjukkan indikator keberhasilan dalam
meraih ketakwaan, kita tunjukkan kesejatian diri yang “fitri” yang
senantiasa menebarkan cinta kasih, persaudaraan, kebersamaan,
kemampuan menahan amarah, dan mampu memaafkan orang lain.
Fitrah yang sesungguhnya adalah ketika takwanya bertambabh, berar-
ti peran serta kemanusiaan lebih baik, amal salehnya meningkat dan
semakin menjauhkan diri dari prilkau-prilaku maksiat. Jadi kembali
ke fitrah berarti kembali mendengarkan suara hati yang paling dalam
yang sudah kita jernihkan dengan berpuasa. Bersikap fitrah adalah
berorientasi pada pemenangan “ruh ilahi” atas tanah “Lumpur”
Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala menuntun dan membimbing kita
untuk selalu menjaga jiwa kita agar tetap bertakwa dan berjalan pada
fitrahnya. Amin.
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FITRAH MEMANUSIAKAN MANUSIA

Oleh
Dr. Amirsyah Tambunan, MA
Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia
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Kaum muslimin muslimat yang berbahagia,

Alhamdulillah pada pagi yang penuh berkah ini kita oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala masih diberi kesempatan untuk merayakan hari
kemenangan Idul Fitrah 1444 H dengan bersama-sama membaca Tak-
bir, Tahmid, dan Tahlil mulai kemarin setelah tenggelamnya matahari



hingga sekarang.

Mudah-mudahan serangkaian ibadah yang kita lakukan besama
diterima oleh Allah sebagai ungkapan rasa syukur kita kepadaNya.

Hari ini semua umat Islam merayakan hari raya fitrah yakni suatu
hari yang penuh kebaikan dan kegembiraan terutama berkat ter-
ampuninya dosa-dosa yang telah kita lakukan setelah meraih suatu
kemenangan sebab baru saja kita merampungkan melaksanakan
peperangan yang besar melawan hawa nafsu dengan melaksanakan
ibadah puasa bulan Ramadhan sebulan penuh.

Makna fitrah Fitrah diambil dari bahasa Arab yaitu fa-tho-ro yang
berarti “membuka” atau “menguak’, juga dapat diartikan sebagai per-
angai, tabiat, kejadian, asli, agama, ciptaan. Dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI), fitrah dikaitkan dengan kata sifat, asli, bakat,
pembawaan perasaan keagamaan.

Sedangkan makna fitrah sendiri merupakan “asal kejadian”, “ke-
adaan yang suci”, dan “kembali ke asal”.

Ketika manusia di ciptakan Allah, sebaik-baik ciptaan sebagaima-
na ditegaskan dalam al-Qur’an surat Attin 4-6:
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.

ATt ,f)f’c S5

i Ja) w333 ~
Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendah-
nya (neraka),

05 7 AN b el ey 12k AN
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh;
maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.
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Oleh sebab itu, hari raya umat Muslim sering disebut sebagai hari
yang fitrah dengan arti sebagai kembali ke keadaan suci tanpa dosa.
Fitrah merupakan keadaan yang dihasilkan dari sebuah penciptaan.
Dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, fitrah adalah awal
mula penciptaan manusia. Sebab, lafaz fitrah tidak pernah dikemu-
kakan oleh Al-Qur’an dalam konteksnya selain dengan manusia yang
diberikan ke istimewaan oleh Allah dalan al-Quran menegaskan
makna Fitrah dalam Surat Ar-Rum Ayat 30,

Vil 2805k G esks s W;xmrﬁu
Q,@ku\;f« /@\d.o V\sung,ub\m

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Jadi sepanjang perjalanan hidup manusia yang tidak bebas dari
noda dan dosa, diperlukan ikhtiar membakar dosa lewat ibadah pua-
sa selama bulan Ramadhan 1444 H.

Oleh sebab itu perlu kita perkuat dengan saling memaafkan seja-
lan dengan firman Allah Qs surat Ali Imran 133:

B 4 )
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Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan

mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.

Setelah kita meminta ampun mepada Allah, maka saatnya kita sa-
ling memaatkan antar sesama Qs Ali Imran ayat 134:
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(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sem-
pit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat
kebaikan. Saling memaafkan membawa energi positif untuk menin-
gkatkan sinergiras dan kolabirasi antara sesama anak bangsa baik
salam bidang sosial, ekonomi maupun politik.

Sebaliknya rasa dendam, iri, dengki, khianat akan membawa ma-
nusia kepada kenistaan.

Oleh sebab itu diperlukan sikap istigamah dalam memperkuat
hablum minallah dan hablum minannas dengan panggilan Allah ke-
pada orang yang beriman: Q.S. Fussilat Ayat 30,

zzzzz
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Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami adalah
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat-malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata),
“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih hati;
dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan kepadamu.

Sikap istiqgamah dengan dasar iman dan takwa melalui proses ke-
sabaran yang kuat sesuai perintah Allah Q.S. Al-Baqarah ayat 250:

D\M\w}\/ z w;zj.% uj‘)jbo%)&}ujl_;-bjju]
SAVLE 660

Dan ketika mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, mereka
berdoa, Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, ku-
kuhkanlah langkah kami dan tolonglah kami menghadapi orang-
orang kafir.

Segala hambatan dan kendala yang menghadang kita dalam
memperolah kesabaran pada akhirnya kembali kepada iman dan tak-
wa kepada Allah. Untuk itu mari kita mohon kekuatan dan kesehatan
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lahir dan batin, fisik dan mental semoga Allah mengembalikan dan
mengawal nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan jati diri yakni
fitrah kemanusiaan.
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1 Ketua Lembaga Pembinaan Haji dan Umrah (LPHU) PP. Muhammadiyah dan Wakil Sekjend
MUI Pusat. Khutbah Idul Fitri, 1 Syawal 1444 H/ 2023 M, disampaikan di Lapangan Siring Laut
Kotabaru Kalimantan Selatan
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Hadirin jamaah Idul Fitri yang berbahagia

Alhamdulillah di pagi yang sejuk dan cerah ini, kita berkumpul
bersama-sama di atas satu tikar bumi pertiwi dan berteduh di bawah
atap langit biru yang penuh keagungan. Rasa bahagia pada hari ini
tak dapat dibahasakan dengan kata-kata.

Shalawat dan salam untuk Nabi akhir zaman, Rasul yang hadir
membawa risalah Islam sebagai rahmat bagi semesta alam. Demiki-
an pula keselamatan bagi para sahabat, keluarga, dan umatnya yang
menjadi pengikut dan penerus risalah dakwah yang mencerdaskan
dan mencerahkan kehidupan.

Pagi ini segenap kaum muslimin di tanah air dan sejumlah negeri
menunaikan shalat dan merayakan Idul Fitri pada 1 Syawwal 1444 Hi-
jriyah dengan khusyuk dan penuh kepasrahan. Gema takbir, tahlil,
tahmid, dan tasbih berkumandang di segenap cakrawala dengan se-
gala kerendahan hati dan penuh pengharapan dari setiap insan beri-
man. Semuanya berpusat dan bermuara sebagai wujud ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah guna meraih ridha dan anugerahNya,
sebagai ungkapan rasa syukur atas hidayah Allah yang tidak terhing-
ga, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Taala:

5y 58 S0y SSaa b e, 8 55 sy

“... Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendak-
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lah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur”. (Q.S. Al-Bagarah: 185).

S, ST ST

Hadirin jamaah Idul Fitri yang berbahagia

Hari ini kita segenap muslim yang berpuasa merayakan berbuka
puasa sebagaimana makna “Idul Fitri” sebagai “Hari Raya Berbuka
Puasa”. Setelah berjihad melawan hawa nafsu selama sebulan penubh,
tibalah saatnya umat muslim untuk ifthar yakni “berbuka puasa”. Se-
jak 1 Syawwal ini, kita dibolehkan kembali melakukan hal-hal yang
dilarang selama berpuasa, yakni makan, minum, dan pemenuhan
kebutuhan biologis. Merayakan berbuka puasa tentu tidak sekadar
pekerjaan lahir, tetapi sekaligus iradah batin. Ketika berbuka-puasa,
seorang muslim tidak sekadar bergembira secara lahiriah, tetapi leb-
ih mendalam lagi berbahagia secara batiniah karena akan "bertemu”
(memperoleh karunia) Tuhan sebagai pahala istimewa dari puasanya
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam,

Itulah kebahagiaan ganda yang diperoleh ummat yang berpuasa.

Kendati dibolehkan makan, minum, dan pemenuhan kebutuhan
biologis namun segala sesuatunya harus tetap teratur dan tidak ber-
lebihan sebagaimana Allah berfirman:

T N T T e B e G T L
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (me-
masuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan” (Q.S. Al-‘Araf: 31).

Puasa juga dapat dijadikan momentum tazkiyatun nafs, pember-
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sihan jiwa. Setelah berpuasa sebulan lamanya karena dasar iman
dan pengharapan akan pahala Allah, setiap muslim akan dibersih-
kan dirinya dari dosa sebagaimana Hadits Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam, yang artinya: “Barangsiapa yang berpuasa karena iman
dan mengharapkan pahala Allah niscaya Allah mengampuni dosanya
yang telah lalu,” (Diriwayatkan ashabus Sunan dari Abu Hurairah).

Karenanya pasca puasa Ramadhan mari kita rawat jiwa yang ber-
sih ini agar tetap berbingkai fitrah sejati, yakni selalu cenderung pada
yang serba baik dan menjauh dari yang serba buruk sebagaimana fir-
man Allah Subhanahu wa Ta'ala:

655 5a A1 25 6 55 e LizalG 65 5 5
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“dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu ( jalan) kefasikan dan ketakwaan-
nya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,
dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Q.S.
Asy-Syams: 7-10)

Tujuan puasa ialah meraih takwa (Q.S. Al-Baqarah: 183). Takwa
menurut ulama ialah “al-imtisalul al-awamiri wa ijtinabu al-nawahi
wa al-itqu ‘an al-nar” yakni menjalankan perintah Allah, menjauhi
larangan-Nya, serta terhindar dari siksa neraka. Takwa merupakan
puncak kualitas terbaik manusia, yang esensinya ialah insan beriman
dan beramal kebajikan yang serba melampaui (Q.S. Al-Bagarah: 177).

Ketakwaan melahirkan sikap positif dan konstruktif dalam hidup.
Mereka yang bertakwa sebagai buah dari berpuasa seperti jujur, ama-
nah, adil, baik dengan tetangga, serta segala kebaikan yang membawa
kemaslahatan hidup. Dalam bermu’amalah, termasuk dalam bernia-
ga dan berpolitik harus dilakukan dengan cara-cara yang halal, tidak
boleh menghalalkan segara cara, tidak boleh berdusta/berbohong
apalagi berlaku culas dan curang. Orang bertakwa bahkan harus ber-
buat baik dengan sesama meskipun berbeda agama, suku, ras, dan
golongan sebagai ihsan dalam bermu’amalah-dunyawiyah.
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Allah memberikan apresiasi dan penghormatan tinggi kepada
orang bertakwa, "inna akramakum ‘indalldhi atgakum”, orang yang
paling mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu” (Q.S. Al-Hujarat: 13). Karenanya jadikan takwa sebagai puncak
tertinggi keutamaan pribadi setiap muslim sebagai buah dari ber-
puasa dan segenap ibadah di bulan Ramadhan. Takwa yang sebenar-
benarnya takwa, yaitu bertakwa dalam jiwa, pikiran, dan tindakan.
Bukan bertakwa dalam batas kata-kata dan retorika. Dengan makna
lain, tidak adanya kesenjangan antara kata dan laku, antara ucapan
dan perbuatan. Yang belakangan ini dalam situasi “jelang kontestasi”
politik, hal itu makin langkah ditemukan.

Insan bertakwa selalu bertaqarrub kepada Allah dan menjalani
kehidupan dengan benar, baik, dan patut sesuai tuntunan ajaran Is-
lam. Ketaatan dalam beribadah harus membuahkan ihsan, termasuk
dalam menahan marah dan bertutur dengan kata-kata yang baik.
Insan muttaqin itu senantiasa beriman, berilmu, dan beramal sha-
lih dengan sepenuh hati untuk meraih kehidupan yang baik di du-
nia dan akhirat. Orang bertakwa itu hidupnya bersih lahir dan ba-
tin, disiplin, tanggungjawab, taat aturan, suka bekerja keras, berani
dalam kebenaran, rasa malu ketika salah, serta memiliki kehormatan
dan martabat diri yang tinggi selaku manusia yang mulia dan utama.
Orang bertakwa itu pandai bersyukur atas segala nikmat Allah, seka-
ligus sabar manakala memperoleh ujian, musibah, dan hal yang tidak
menyenangkan dalam hidup.

Dunia umat manusia pun telah melewati ujian dan mushibah
pandemi yang cukup panjang, lebih dari dua tahun, pergerakan ma-
nusia terbatas dan membatasi diri serta berikhtiar tiada henti. Per-
ekonomian dunia sempat dibuat lumpuh dan tertatih-tatih untuk
bangkit kembali. Jutaan manusia telah wafat karena terjangan wabah
virus yang mematikan ini. Ribuan anak Indonesia mengalami yatim
piatu kehilangan orang tua karena syahid wabah pandemi. Semesti-
nya mushibah pandemi yang dahsyat ini semakin menyadarkan dan
mendekatkan diri kepada Allah, semakin menguatkan keimanan dan
ketakwaan diri.
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Bilamana puasa tidak melahirkan ketakwaan, maka ibadah se-
bulan penubh itu tentu berhenti di batas formalitas belaka, yang oleh
Syed Hossen Nasr disebut terjadi “kehampaan spiritual”. Puasa yang
sekadar lahiriah dan tidak menimbulkan perubahan perilaku ke arah
perangai takwa, maka puasanya seperti yang disebutkan Nabi Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam dalam salah satu Haditsnya, yang artinya:
“Banyak orang yang berpuasa, tiada hasil puasanya kecuali lapar dan
dahaga’.

Jika puasa diorientasikan untuk meraih derajat takwa, maka mari
kita jadikan puasa sebagai mi’raj ruhaniah, yakni proses naik tangga
ruhani ke puncak tertinggi kualitas manusia berkeunggulan. Seluruh
sikap dan perilaku hidup kita harus ihsan dalam segala hal, kata seja-
lan dengan tindakan, dan menjadi suri teladan bagi orang lain dalam
kehidupan sehari-hari.

Sadl ST ST

Hadirin jamaah Idul Fitri yang berbahagia

Pasca Ramadhan dan Idul Fitri setiap Muslim dituntut mengak-
tualisasikan nilai-nilai puasa dan ketakwaan dalam kehidupan ber-
bangsa. Sebagai penduduk mayoritas umat Muslim harus memberi
sibghah atau warnah dasar dalam membangun karakter bangsa.
Bangsa Indonesia saat ini tengah memerlukan obat ruhaniah agar
bebas dari sejumlah penyakit kronis yang muaranya pada karakter.
Korupsi dan berbagai penyimpangan di tubuh bangsa ini sesungguh-
nya berhubungan dengan persoalan akhlak.

Bangsa ini memerlukan para pemimpin dan warga yang benar-
benar bertakwa; yakni mereka yang taat kepada Allah sekaligus jujur,
amanabh, adil, fathanah, bermoral, bertanggungjawab dan berkhidmat
penuh dalam mengurus negara dan nasib rakyat. Mari tumbuhkan
jiwa muraqgabah, yakni merasa diri selalu diawasi oleh Allah dalam
seluruh gerak hidupnya. Mereka yang berjiwa muraqabah tidak akan
sanggup berbuat munkar dan penyimpangan, baik ada peluang
apalagi tidak, karena seluruh tindakannya pasti diketahui Allah,
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sebagaimana firman-Nya:

“..Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada
dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” (Q.S. Al-Baqarah:

235).

Oleh karena itu, umat Islam yang sukses puasanya tentu
mampu menunjukkan kebajikan kolektif sebagai buah kebajikan in-
dividual berbasis keshalehan. Di tengah kehidupan yang sarat godaan
seperti kekerasan, anarkisme, korupsi, demoralisasi sosial dan politik
maka sungguh diperlukan contoh teladan dari umat Islam dalam me-
nampilkan perilaku utama. Ibarat oase di gurun sahara, puasa harus
menjadi kanopi suci ajaran kebaikan serba utama. Demikian pula ke-
tika media sosial semakin liar dan membuat orang mudah menyebar
dusta, hoax, kebencian, permusuhan, dan segala keburukan lainnya
yang membuat orang beragama pun sering menjadi kehilangan ke-

adaban publik.

Sebagai panggilan dari nilai ketakwaan pasca Ramadhan ini pent-
ing untuk memelopori gerakan berperilaku ihsan di ruang publik.
Tunjukkan perilaku ihsan dalam seluruh interaksi sosial kita, ter-
masuk dalam menggunakan media sosial, sebagai bukti kesuksesan
puasa Ramadhan dan Idul Fitri dalam perangai takwa di dunia nyata.

Pesan berbuat ihsan harus hadir dalam kehidupan setiap insan
beriman di negeri ini. Kehidupan kemasyarakatan dan kebangsaan
saat ini selain memerlukan nilai mulia ihsan. Perbedaan agama, suku,
ras, golongan, serta kepentingan politik tidak boleh menghilangkan
nilai dan sikap kasih sayang, toleransi, kebaikan, serta perbuatan adil
dan ihsan dari kaum muslimin terhadap siapa pun. Allah memerin-
tahkan kaum beriman untuk berbuat adil dan ihsan sebagaimana
firman-Nya:
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“Sesungguhnya Allah menyuru/z (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi peng-
ajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran” (Q.S.
An-Nahl: go).

Sebarkanlah nilai-nilai ihsan sebagai perekat hidup berbangsa
dan bernegara sebagai cermin risalah Islam rahmatan lil-‘alamin.
Maknanya agar baik umat yang awam lebih-lebih muslim yang beril-
mu dan menjadi penyuluh ajaran dapat mempraktikkan ihsan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebarkan
pesan-pesan positif yang ma'ruf dan membawa kegembiraan agar
umat dan bangsa makin optimis dan damai dalam berperikehidupan
sehari-hari secara bersama-sama. Ketika harus menyuarakan perin-
gatan atas hal-hal buruk atau munkar, gelorakan dengan cara yang
ma'ruf dalam bingkai adil dan ihsan. Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam mengajarkan keutamaan sikap adil dan ihsan per-
wujudan akhlaqul karimah sebagaimana risalah kenabiannya, “in-
nama bu'itstu li-utammima makarima al-akhlag’, bahwa “Aku diutus
tiada lain untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”!
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Hadirin jamaah Idul Fitri yang berbahagia

Marilah kita jadikan momentum Ramadhan dan Idul Fitri ini
untuk melakukan pencerahan diri membangun pribadi yang ber-
perilaku ihsan sebagai basis dan wujud ketakwaan. Mari kita jadikan
sepanjang bulan ke depan sebagai Ramadhan dan Idul Fitri untuk
menjadikan diri kita selaku manusia yang bersih lahir-batin, gemar
beribadah, berlomba-lomba dalam amal shalih, dan tampil menjadi
manusia yang bertakwa di dunia nyata. Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, yang artinya “Sekiranya manusia menge-
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tahui kebajikan-kebajikan yang dikandung bulan Ramadhan, tentulah
mereka mengharap-harap supaya Ramadhan berlaku sepanjang ta-
hun'’.

Kita harus istigamah untuk terus menanam benih-benih kebai-
kan dalam hidup yang tidak terlalu lama ini, sehingga ketika meng-
hadap keharibaan Allah sudah berbekal amal shalih dan menutup
lembaran hidup ini dengan husnul khatimah. Kita tidak tahu kapan
Allah mengambil ajal kita, bahkan siapa tahu tahun depan di antara
kita sudah tidak bisa lagi berldul Fitri di tempat ini, karena hidup
dan mati kita sepenuhnya di sisi Allah. Jangan menunda-nunda wak-
tu untuk berbuat kebaikan karena kita sungguh tidak tahu ambang
batas hidup ini. Karena itu jadikan sepanjang hidup ini penuh arti
dengan Islam, Iman, Thsan dan Takwa yang sejati sehingga ketika ajal
tiba semuanya telah siap dan berujung di maqom husnul khatimah.

Akhirnya, marilah kita bermunajat kepada Allah dengan khusuk
dan penuh pengharapan, semoga seluruh amal ibadah kita di bulan
Ramadhan dan Idul Fitri ini semakin bermakna dan diterima di sisi
Allah, serta di Hari Akhir nanti menjadi jalan meraih surga Janna-
tun na’im dalam rengkuhan ridha dan fadhilah Allah Subhanahu wa
Taala. Marilah di akhir khutbah ini kita bermunajat kepada Allah
Subhanahu wa Ta'ala agar kita selalu berada di jalan-Nya dan meraih
ridha serta karunia-Nya.
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Allahumma Ya Allah Tuhan kami, sungguh kami telah mendzalimi
diri kami sendiri, dan sekiranya Engkau tidak mengampuni kami dan

menurunkan rahmat kepada kami, sungguh kami termasuk orang-
orang yang merugi.

Ya Allah ya Tuhan kami, berilah kami kesadaran yang sedalam-
dalamnya, agar kami memahami yang benar itu benar dan beri kami
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kekuatan untuk mengikutinya.

Ya Allah Tuhan kami, tajamkan mata batin kami, agar kami mam-
pu melihat yang salah itu salah dan beri kami kekuatan untuk meng-
hindarinya.

Ya Allah Tuhan kami, berilah kami petunjuk agar kami bersyukur
atas segala nikmat-Mu yang telah engkau berikan kepada kami dan
kepada ibu bapak kami, dan supaya kami beramal shaleh dengan apa
yang Engkau ridhai, dan memasukkan kami, dengan rahmat-Mu, ke
dalam hamba-hamba-Mu yang shalih.
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Khutbah Pertama
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Maasyiral Muslimin rahimakumullah,

Wasiat takwa senantiasa dan akan terus mengawali setiap khut-
bah. Karena dalam kehidupan abadi di akhirat kelak, tidak ada yang



bermanfaat bagi kita kecuali takwa dan amal saleh. Untuk itu, menga-
wali khutbah yang singkat ini, kami berwasiat kepada hadirin semua
agar senantiasa berusaha untuk meningkatkan ketakwaan kepada
Allah Ta’ala dengan melakukan semua kewajiban dan meninggalkan
seluruh larangan.

Hadirin jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Selama satu bulan penuh kita telah menjalani pendidikan dan
pelatihan di Madrasah Ramadhan. Selama menempuh pendidikan di
Madrasah Ramadhan, kita tidak hanya dididik untuk memperbaiki
hubungan dengan Allah Ta’ala. Tapi juga dilatih untuk memperbaiki
hubungan dengan sesama manusia dan bahkan sesama makhluk di
alam dunia.

Pada hari ini, di hari raya ini, kita semestinya merayakan keme-
nangan sebagai orang-orang yang berhasil melewati berbagai rintan-
gan selama menjalani pendidikan di Madrasah Ramadhan. Kita ra-
yakan keberhasilan dalam menundukkan hawa nafsu. Kita rayakan
kesuksesan dalam mengalahkan tipu daya setan. Kita rayakan ke-
menangan karena telah melewati Ramadhan dengan berbagai iba-
dah dan kebaikan. Di hari raya ini, kita juga semestinya merayakan
kelulusan dari Madrasah Ramadhan dengan meraih predikat sebagai
orang-orang yang bertakwa.

Sebaliknya, jika keluar dari Madrasah Ramadhan kita belum men-
jadi pribadi yang bertakwa, belum berhasil menundukkan hawa naf-
su dan masih kalah dengan tipu daya setan, pantaskah di hari yang
fitri ini kita merayakan kemenangan? Layakkah kita berhari raya? Se-
jatinya, apa yang kita rayakan pada hari raya ini jika kita belum benar-
benar menjadi orang-orang yang bertakwa?

Oleh karena itu, hadirin sekalian, marilah kita bermuhasabah.
Kita introspeksi dan evaluasi diri kita. Apakah kita telah layak mera-
yakan kemenangan di hari raya ini?

Hadirin jamaah shalat Idul Fitri yang berbahagia,
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Ramadhan tiada lain adalah madrasah yang menempa diri kita
menjadi pribadi yang lebih baik. Yaitu pribadi yang memenuhi hak
Allah dan hak sesama hamba. Pribadi yang melakukan kewajiban
kepada sesama hamba dan kewajiban kepada Allah subhanahu wa
Taala. Ketika menjalani pendidikan dan pelatihan di Madrasah Ra-
madhan, kita ditempa untuk menerima berbagai pelajaran. Di anta-
ranya:

Pertama, takwa. Tujuan utama dari puasa adalah laallakum tat-
taquun. Artinya, puasa Ramadhan diwajibkan agar menjadi wasilah
bagi kita untuk meraih ketakwaan. Ketika berpuasa, kita mendekat-
kan diri kepada Allah dengan meninggalkan syahwat makan, minum
dan syahwat-syahwat lainnya. Kita melakukan hal itu tiada lain kare-
na kecintaan kita kepada Allah lebih besar daripada kecintaan kita
kepada diri kita sendiri. Di bulan Ramadhan, kita dilatih untuk mem-
puasakan seluruh anggota badan semampu yang dapat kita lakukan.
Mata berpuasa sehingga tidak melihat yang haram. Lisan berpuasa
sehingga tidak mengucapkan perkataan yang diharamkan. Begitu
pula, hidung, telinga, tangan, kaki dan seluruh anggota badan ikut
berpuasa sehingga tidak melakukan perkara-perkara yang diharam-
kan. Bahkan jika mampu, hati juga ikut berpuasa. Puasanya hati
adalah mencegahnya secara total dari pikiran-pikiran duniawi dan
segala hal selain Allah Taala.

Kedua, ikhlas. Yakni melakukan ketaatan semata-mata karena
Allah. Puasa mengajarkan kepada kita keikhlasan dan menghindarkan
diri dari niat ingin memperoleh pujian dari sesama. Puasa seorang
mukmin adalah rahasia antara dirinya dan Allah. Tiada yang
mengetahui puasanya kecuali Allah dan dirinya sendiri. Jika mau,
sangat mudah bagi kita untuk melakukan hal-hal yang membatalkan
puasa tanpa diketahui oleh oranglain lalu kita tampakkan seolah-olah
diri kita masih berpuasa. Kenapa hal itu tidak kita lakukan? Karena
niat kita lillaahi taaalaa, bukan karena yang lain dan tidak bertujuan
memperoleh sanjungan dari sesama makhluk.

Ketiga, sabar. Di Madrasah Ramadhan, kita dilatih dan dididik un-
tuk bersabar. Dengan berpuasa, kita belajar sabar dengan tiga jenisnya
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sekaligus: sabar dalam melakukan ketaatan, sabar dalam menjauhi
kemaksiatan dan sabar dalam menghadapi musibah. Selama Rama-
dhan, kita bersabar dalam melakukan shalat-shalat fardlu maupun
sunnah, sabar dalam membaca Al-Qur’an, sabar dalam beri’tikaf di
masjid dan sabar dalam menjalankan berbagai amal kebaikan yang
lain. Kita juga sabar dalam meninggalkan syahwat makan, minum,
berhubungan badan dengan istri dan syahwat-syahwat lainnya mu-
lai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari. Kita juga dilatih
bersabar dalam menghadapi rasa lapar dan rasa haus dan merasakan
apa yang dirasakan oleh mereka yang tidak seberuntung kita.

Keempat, mujahadah. Puasa mengajarkan kepada kita untuk
melakukan mujahadabh, yaitu berjuang menghadapi hawa nafsu dan
godaan setan dalam berbagai bentuknya.

Kelima, menjaga lisan. Puasa mengajarkan kepada kita untuk
menjaga lisan jangan sampai mengatakan ucapan yang tidak diridlai
Allah. Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Gl g3 O adsls e Jaally il 38 % s
(ol oly ) €158,

“Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dosa dan per-
buatan dosa, maka Allah tidak akan menerima puasanya” (H.R. al
Bukhari).

Keenam, mengendalikan amarah dan tidak membalas keburukan
dengan keburukan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

< 5" S, 3z
(Q\,wj\ \JJ) fud\ % ) M@L)\ s\Lu
“Sesungguhnya puasa adalah perisai, jika salah seorang dari kalian
sedang berpuasa maka janganlah bersikap keji dan jangan bertin-
dak bodoh, jika ada orang yang mengganggunya atau mencacinya

maka hendaklah ia berkata: aku sedang berpuasa, aku sedang ber-
puasa” (H.R. al-Bukhari dan Muslim).
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Ketujuh, menjaga persatuan, kebersamaan dan saling tolong me-
nolong serta berempati kepada orang yang membutuhkan. Madrasah
Ramadhan mengajarkan kepada umat Islam untuk bersatu dan sa-
ling tolong menolong. Shalat tarawih berjamaah, tadarus Al-Quran
bersama, berbuka puasa bersama di waktu yang sama, berbagi takjil
di jalanan, i'tikaf bersama di masjid, kegembiraan menyambut hari
raya yang sama, itu semua adalah jembatan yang menghubungkan
antar hati yang sebelumnya mungkin saling membenci, perekat antar
jiwa yang sebelumnya mungkin saling memusuhi serta wasilah yang
mendekatkan antar warga yang sebelumnya mungkin saling men-
jauhi. Lalu zakat di akhir Ramadhan adalah perwujudan dari sema-
ngat saling tolong menolong dalam kebaikan dan membantu sauda-
ra-saudara sesama muslim yang membutuhkan.

Kedelapan, menyambung dan mengokohkan tali silaturahim. Ada
tradisi yang baik di kalangan kita menjelang berakhirnya bulan suci
Ramadhan, yaitu tradisi wewehan. Tradisi ini sejatinya diambil dari
ajaran Islam yang memerintahkan kita memperbanyak sedekah di
bulan Ramadhan dan bersilaturahim pada momen menjelang dan
pada saat hari raya. Tradisi tersebut dilakukan dengan cara mengirim
makanan, minuman, sembako atau kue hari raya kepada kerabat dan
sanak saudara. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

AP A Lt TP A O Rt
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“Sedekah kepada orang miskin adalah terhitung sedekah sedang-

kan sedekah kepada kerabat terhitung dua: sedekah dan silatura-
him” (H.R. at Tirmidzi dan an Nasa’i)

Kesembilan, mengingat kematian dan kehidupan akhirat. Ada
juga tradisi yang sangat baik yang biasa kita lakukan di akhir bulan
Ramadhan, yaitu nyekar: ziarah ke makam keluarga yang telah me-
ninggal. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(el ol ) 5553 S5 GG 550 13553
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Maknanya: “Lakukanlah ziarah kubur karena sesungguhnya zi-
arah kubur itu mengingatkan kalian akan kehidupan akhirat” (H.R.
al Baihagqj)

Hadirin yang mudah-mudahan ditinggikan derajatnya oleh Allah,

Itulah sembilan di antara sekian banyak pelajaran dari Madrasah
Ramadhan. Jika seluruh pelajaran itu sudah berhasil kita terapkan di
bulan Ramadhan, marilah kita mempertahankannya setelah kita me-
ninggalkan Ramadhan. Jika kesembilan pelajaran itu telah menghiasi
diri kita baik di bulan Ramadhan maupun di luar bulan Ramadhan,
sungguh kita termasuk orang-orang yang mulia menurut Allah Taala.

Alangkah indah dan bahagianya kita jika telah menjadi pribadi
yang bertakwa, ikhlash dalam menjalankan ketaatan, selalu bers-
abar, kuat menundukkan hawa nafsu dan mengalahkan godaan se-
tan, mampu menjaga lisan, dapat mengendalikan amarah dan tidak
membalas keburukan dengan keburukan, menjaga persatuan dan
kebersamaan dengan saudara sesama muslim, senantiasa menyam-
bung silaturahim, memperbanyak sedekah serta selalu mengingat
kematian dan kehidupan akhirat. Lebih dari itu apalagi yang kita in-
ginkan? Dengan menerapkan 9 pelajaran itu secara istiqamabh, kita
telah menjadi hamba yang diridhai Allah dan kelak kita akan meraih
kebahagiaan yang sejati, hakiki dan abadi di akhirat.

Maasyiral Muslimin rahimakumullah,

Demikian khutbah Idul Fitri pada pagi hari yang penuh keberka-
han ini. Semoga Allah menganugerahkan kepada kita kemampuan
dan kekuatan untuk mengamalkan berbagai pelajaran dari Madrasah
Ramadhan dalam kehidupan kita sehari-hari. Dan mudah-mudahan
kita diberikan panjang umur serta dipertemukan kembali dengan Ra-
madhan pada tahun yang akan datang.

RS EWHIEPEA ST CRIF ;Aﬂm a5\ Ea ol
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KEMBALLI FITRI MENUJU ISLAM
YANG DAMAL

Oleh
Dr. KH. Abdul Halim Sholeh, M. Sc
Kaprodi Pascasarjana 11Q Jakarta
Pengasuh Ponpes Jauharul Wathan
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A ST ST ST ST STan ST ST
5 S Al by 1S Al L, LS STan STy ST
M\J»&.\S | d) . adla, ST Al Y Y NV
rely Al oY oamy ) AN o gnl ) p s e s

43\ J@J‘&LM&_SJLJ(.L)JJP@\H Alﬁ)}wwc s
N paas Yyl g alll ) g5l all) slels,asy Ll uw?\eubw
QUMJ\U,,A»L ;,;\(.5\;\ dxﬂj\&guw JBs Ogalene w5l
53 55 o i ) B ) G A e e
sl &3l V5 Syl Gh s



5 . : o~ _ ) .
A 8 G Bl Gl S5 7015 500 3 Ot 4
Ol 2 A

A Sy Ll e Nl tela iy il sl

Hari ini kita sedang merayakan kemenangan dan keberuntungan,
karena kembali suci bagaikan anak yang baru dilahirkan ibu, tapi itu
semua hanya dinikmati oleh mereka yang melakukan ibadah selama
bulan Ramadhan kemarin. Allah telah berwasiat dalam al-Qur’an
agar kita selalu bertakwa kepada Nya dengan sebenar-benarnya tak-
wa. Dia melarang kita meninggalkan dunia kecuali dalam predikat
seorang muslim.

Sementara itu baginda Rasulullah juga berwasiat agar kita selalu
bertakwa kepada Allah dimana saja dan dalam keadaan apa saja; be-
liau juga menuntun kita agar selalu memperbaiki kesalahan dengan
melakukan kebaikan yang akan menghapus kesalahan tersebut; serta
mengharuskan kita untuk selalu bermasyarakat dengan akhlak yang
mulia. Begitulah amanat Allah dan Rasul-Nya kepada kita agar hidup
bermakna untuk tujuan kedamaian kehidupan dunia dan akhirat.

Mari kita sambil menundukkan kepala merenung, mengambil
I'tibar (pelajaran) dari peristiwa yang berkembang melalui media so-
sial akhir-akhir ini, yang memicu terjadinya konflik sosial, kekerasan
massa, sampai carut- marut politik kita telah menjadi bagian yang
akrab dari sajian berita setiap hari. Cek cok kecil sering berbuntut
dengan kekerasan, penganiayaan bahkan pembunuhan. Satu hal se-
harusnya membangunkan kesadaran kita umat Islam adalah, satu
fenomena bahwa pelaku kekerasan tersebut banyak individu yang
mengaku dirinya muslim.

Pada khutbah kali ini, ada baiknya kita menyimak ulang makna
‘tdul Fitri. Secara etimologis ‘idul Fitri bermakna kembali suci/fitrah,
kembali keasal kejadian yakni fithrah Allah (4! s, L3) yakni ad diin

haniifa (Lii> J|) agama yang lurus yakni al Islam, ‘idul Fitri berarti
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kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surat ar Rum ayat 30 dan 43,

JJ.\HY\.@,&JU\JL@LSMM ujbu.»d.\ﬁe,\.@@r.eu
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Islam,
sesuai fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu, tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah
agama yang lurus, tapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”

L _ L ] .

“oleh karena itu,hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus
(Islam)sebelum datang dari Allah suatu hari (kiamat) yang tidak
dapat ditolak, pada hari itu mereka terpisah-pisah.”

Dari ayat diatas memberikan pemahaman, bahwa ‘idul Fitri
adalah kembali kepada ajaran agama Islam yang sesungguhnya,
karenanya pada kesempatan ini perlu menyimak kembalai tentang
makna Islam, Kehadiran Islam bagi umat manusia terutama untuk
menciptakan kedamaian dunia. Kata Islam dalam ungkapan al-
Qur'an memberi makna yang beragam. Paling tidak ada dua makna
yang fundamental dari kata Islam. panggilan dan substansi atau jiwa
yang dikandungnya. Pertama, kata Islam sebagai sebutan agama yang
dibawa oleh baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Pada
surat Ali Imran ayat 19 dijelaskan bahwa;

P PRI
“Sesungguhnya agama yang dirihoi oleh Allah adalah Islam”

Kedua, kata Islam sebagai agama yang mengajarkan sikap kepas-
rahan, keberserahan diri kepada Allah, yang bersumber dari sikap
dan jiwa ketaatan yang tulus dan total sebagai refleksi dari jiwa spiri-
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tual yang hanya menghambakan diri kepada Allah. Dalam surat ali
Imran ayat 83 berfirman:

d;i;.;;/” uﬁ}

Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah,
padahal kepada-Nya-lah menyerahkan diri segala apa yang di lan-
git dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya ke-

pada Allahlah mereka dikembalikan. (QS. Ali Imran : 83)
Hadirin/rat yang dimuliakan Allah

Kualitas kepasrahan seorang muslim yang bersumber dari makna
Islam di atas harus menjelma dalam realitas kehidupannya. Kuali-
tas kepasrahan tersebut harus diukur dari kenyataan sejauhmana
kehidupan seorang muslim mampu memberikan dan menjamin
kedamaian bagi keberlangsungan kehidupan umat manusia. Dalam
bacaan wirid/dzikir yang sering kita amalkan setelah shalat fardhu,
kedamaian menjadi sentral dari doa-doa kita; kedamaian adalah
dambaan yang tinggi untuk kehidupan seorang muslim. Bahkan
dapat dikatakan bahwa penentangan terhadap semangat kedamaian
dan keselamatan merupakan sikap pembangkangan terhadap Allah,
karena Allah adalah kedamaian dan keselamtan. Dia adalah sumber
kedamaian dan keselamatan itu sendiri. Setiap selesai shalat wirid/
dzikir yang selalu dibaca diantaranya berbunyi;

\.—uj \)\.—J\ 3)4.: V\Jb }M\ JM) }M\ r.é.m
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Ya Allah Engkau adalah kedamaian. Engkau sumber kedamaian.
Kepada-Mu mengalir kedamaian. Maka hidupkanlah kami dalam
suasana kedamaian. Masukkan kami ke dalam surga, tempat yang
penuh kedamaian, wahai Tuhan kami, Zat yang Maha Pemberi
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berkah, Tuhan yang sangat agung dan mulia.

Kedamaian adalah suasana nyaman yang bebas dari gangguan pi-
hak lain, bebas permusuhan, kebencian, dendam dan segala perilaku
yang menyusahkan orang lain. Kedamaian menjadi harapan semua
orang. Sulit rasanya kita dapat hidup dengan nyaman, tenang dan
khusyu’ beribadah jika kedamaian terusik. Kesemena-menaan, de-
ndam, kedzaliman, kebencian dan permusuhan adalah sikap dan
perilaku anti kedamaian; dan anti kelslaman. Betul bahwa perbedaan
adalah suatu hal yang lumrah dan wajar terjadi dalam kehidupan kita
bermasyarakat. Allah telah mentakdirkan kita hidup dalam perbe-
daan atau keragaman. Perbedaan adalah sesuatu yang alamiah dan
universal. Namun, perbedaan tidak boleh menodai kedamaian. Per-
bedaan tidak boleh dijadikan dasar pembenaran bagi siapa saja un-
tuk mengusik atau mengganggu kedamaian hidup orang lain, tidak
terkecuali kedamaian orang-orang yang selalu berseberangan prinsip
dengan kelslaman kita.

Hadirin jama’ah shalat ‘idil Fitri yang dimuliakan Allah

Sejarah kehidupan di zaman Rasulullah mengajarkan banyak tun-
tunan bagaimana prinsip kedamaian harus dijunjung tinggi, diletak-
kan pada prioritas utama. Bahkan hak-hak hukum seseorang dian-
jurkan untuk tidak mengorbankan kepentingan orang lain, bahkan
pelaku kejahatan yang merugikan kita. Islam mengajarkan bahwa
walaupun suatu perkara hukum diselesaikan melalui jalur pengadil-
an, Islam tetap menekankan semangat kedamaian; semangat saling
pengertian. Dendam sangat dibenci oleh Allah, walaupun “dendam”
qisas tersebut merupakan hak istimewa yang didapatkan melalui ke-
tentuan qisas.

Dalam sebuah hadits dijelaskan satu fragmen dialog singkat
yang sangat menyentuh esensi sikap kelslaman seseorang. Diriwat-
kan bahwa pada suatu hari, seorang sahabat menemui baginda Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dia mengadukan kasus pem-
bunuhan terhadap orangtuanya dan menanyakan ketentuan hukum
yang dapat dilakukannya dalam peristiwaa tersebut. Seseorang telah
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membunuh orangtuanya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bertutur bahwa sahabat tersebut berhak menuntut gisas hukuman
mati atas pembunuhan orangtuanya, karena al-Quran (al-Bagarah
178) menyatakan,

il }L}\M\&f\@d ;\,\WS 1z 5l
J;*;quuw’:w & A&J;L;‘vu&v\)ux

Memang ayat diatas telah menetapkan ketentuan gisas atas pem-
bunuhan sengaja, bahwa hilang nyawa dibalas dengan nyawa.

Nampaknya keputusan ini sesuatu yang sangat diharapkan saha-
bat dimaksud. Dia pun puas dengan keputusan Rasulullah. Ketika
sahabat tersebut begitu bersemangat untuk menuntaskan hukuman
qgisas (tetapi penuh dengan kobaran semangat dendam dan keben-
cian). Rasulullah lalu menasihatinya: "Kalau kamu jalankan hak qis-
hasmu atas pembunuhan tersebut, dalam artian kamu membunuh
dia, maka kamu juga seperti dia sebagai seorang pembunuh”. Ya
keduanya sebagai pembunuh. Lalu apa yang membedakan mereka
berdua? Yaitu hanya hak hukum. Pembunuh pertama membunuh
tanpa dasar hukum, tanpa alasan yang dibenarkan Islam, sedangkan
pembunuh kedua (sahabat tadi) membunuh atas dispensasi yang
dibenarkan oleh hukum. Tetapi pada akhirnya, keduanya secara sub-
stansial tetap menyandang predikat sebagai pembunuh, pencabut
nyawa orang lain.

Tentu Rasulullah tidak bermaksud merampas hak qgisas (pem-
balasan pembunuhan) dari sahabat di atas. Islam sangat menghar-
gai dan menjaga hak-hak hukum seseoarang. Prinsip ini terlihat dari
cara, retorika Rasulullah dalam dialog di atas. Beliau terlebih dahulu
menerangkan hak hukum (gisas) dalam peristiwa pembunuhan yang
dilaporkan, baru kemudian beliau menyentuh jiwa dan semangat
moralitasnya, yaitu jiwa pemaaf, jiwa yang dipastikan akan menjadi
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motor penggerak dan garda penjaga kedamaian. Dalam peristiwa di
atas, Rasulullah nampaknya sedang mengajarkan model sikap bijak
seorang muslim; yaitu hak hukum tidak boleh kita lampiaskan jika
semuanya didasarkan atas semangat kebencian dan permusuhan.
Hak- hak hukum tidak boleh dilepaskan dari semangat moralitasnya.

Hadirin, Hadirat jamaah shalat ‘idul fthri yang dimuliakan Allah

Islam adalah jalan damai, Ajaran Ilahiah yang bermuara pada ke-
damaian. Sejalan dengan prinsip ini, Islam sangat mendorong kita
untuk berjiwa pemaaf, karena maaf sangat dekat dengan ketakwaan
seperti diisyaratkan oleh Al-Qur'an surat al-Baqarah 237. & 53115258 ol
3\ jiwa pemaaf, kepasrahan yang tulus merupakan sunber keda-
maian, dan ia merupakan salah satu rumpun rangkuman ajaran dasar
Islam. Dengan semangat ajaran seperti apa yang telah dipaparkan di
atas, kualitas iman dalam kehidupan seorang muslim harus diukur
dari kualitas dan kuantitas kedamaian yang dirasakan semua orang
yang hidup bertetangga atau bersinggungan, berinteraksi dengannya.
Bukanlah seorang muslim yang baik jika kehidupan pribadi atau so-
sialnya menjadi sumber malapetaka dan keresahan orang lain. Dalam
sebuah hadits Rasulullah pernah mengingatkan kita bahwa

chj%udﬂdjw\r\.wwrl*‘j\
Seorang muslim (yang baik) adalah individu yang orang muslim
lainnya merasa nyaman dan damai dari statemen dan perilakunya.

Begitu indah Islam meletakkan dasar kehidupan bermasyara-
kat. Begitu jeli dan antisipatif Rasulullah menuntun kita untuk ter-
ciptanya kenyamanan hidup. Prinsip seperti digariskan oleh hadits
di atas harus kita renungkan ketika ideologi dan semangat keakuan,
egoisme, sektarian begitu didengungkan, yaitu semangat ideologi ke-
hidupan modern yang rentan terhadap pertentangan. Saat ini Islam
sebagai agama yang damai cenderung dilupakan, minimal terpinggir-
kan dari pusat kesadaran keagamaan. Bahkan ajaran suci Islam yang
membenarkan kekerasan seperti konsep jihad tidak terlalu diseder-
hanakan, bahkan disalahtafsirkan untuk pembenaran kepentingan
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kelompok tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari, mungkin karena
terdorong untuk mencukupi kebutuhan dan kepentingan pribadi
atau kelompok, banyak orang melupakan bagaimana Islam menghar-
gai hak-hak orang lain, menjunjung semangat perdamaian. Akibat-
nya, konflik, kebencian, permusuhan dan banyak lagi bentuk sikap
mental anti kedamaian terjadi dimana-mana. Kita harus secepatnya
sadar bahwa kita tidak mungkin hidup dalam semangat yang men-
gobarkan kebencian dan permusuhan, hidup yang jauh dari seman-
gat prinsip dasar Islam.

Hadirin - hadirat Jama'ah shalat ‘Idul Fitri yang dimuliakan Allah

Islam sebagai agama yang hadir dengan prinsip kasih-sayang
(mahabbah), kebersamaan (ijtima’iyyah), persamaan (musdwah), ke-
adilan (‘addlah), dan persaudaraan (ukhuwah), ditengah budaya ke-
kerasan dan permusuhan di komunitas Arab Jahiliyah.

Islam jalan keselamatan, Semangat kasih-sayang dapat melebur
dan meredam kebenciabn dan permusuhan. Karena tarikan sema-
ngatini, sahabat yang tadi datang menemui Rasulullah untuk menun-
tut balas atas pembunuhan orangtuanya kemudian mengurungkan
niatnya. Dalam bingkai semangat kebersamaan, Islam meletakkan
prinsip lain, yaitu setiap hak hukum dalam Islam harus mengede-
pankan dimensi kebersamaan. Pilihan hak-hak secara moral tidak
boleh mengancam ikatan kebersamaan. Dengan semangat persa-
maan, Islam membenci sikap dan prilaku yang membeda-bedakan
orang atas dasar stratifikasi sosial, yaitu diskriminatif. Melalui ajaran
‘adadlah, Islam ingin menciptakan susana hidup yang tidak pillih ka-
sih. Melalui semangat persaudaraan, Islam memecahkan dan men-
cairkan kebekuan hubungan sosial antar sesama manusia.

Semua prinsip di atas merupakan dasar munculnya kedamaian.
Dari sisi lain, Islam dapat kita pahami sebagai sumber kedamaian dan
jalan damai, walaupun realitasnya masih belum begitu menggem-
birakan. Dr, Yusuf al-Qardhowi dalam bukunya ‘Imdn wal Haydh”
(Iman dan Kehidupan) menjabarkan beberapa prinsip yang meru-
pakan akar rumpun kedamaian di atas.
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Diantara buah kasih sayang yang ditanamkan oleh iman dalam
hati dan kehidupan seorang muslim adalah kebebasan nurani dari
tarikan kekuatan iri-hati dan dengki. Cahaya iman yang merupakan
mesin penggerak kedamaian menghancurkan bibit atau potensi ke-
bencian dan permusuhan.

Seorang muslim yang baik tidak menaruh dendam dan permusuh-
an, karena dia suka memberi maaf dan bermurah hati. Dia sanggup
menahan kemarahan walau dia berkuasa, berhak dan mampu melak-
sanakannya. Dia berlapang hati, walaupun dia benar. Orang beriman
tidak mendengki, tidak mendendam, tidak memendam kebencian,
karena rasa dengki, kebencian, dan dendam adalah benih permusuh-
an yang ditaburkan iblis, benih-benih negatif yang menghambat ke-
damaian. Sebaliknya, persaudaraan, kebersamaan, cinta, dan kasih-

sayang serta hati bersih adalah taman surgawi yang bermuara dari
Allah.

Seorang muslim yang baik lebih mendahulukan dan menguta-
makan kepentingan kawannya, daripada keperluan sendiri. Dalam
kaitan ini, di zaman Rasulullah, kaum Anshar (penduduk asli Ma-
dinah) memberi bantuan terhadap saudaranya kaum Muhajirin se-
hingga tercipta persaudaraan yang sangat erat berdasarkan jiwa dan
semangat kasih sayang, serta keikhlasan.

Hadirin Jamaah Shalat Idul Fitri yang dimuliakan Allah

Prinsip-prinsip yang bermuara pada kedamaian di atas menjadi
potensi Islam yang sangat positif pada saat ini, terutama ketika kita
sering dihadapkan pada dilema dan realitas sosial-politik yang meng-
ganggu irama kehidupan. Islam mengajarkan bahwa arah dan tujuan
hidup adalah Allah Subhanahu wa Taala. Jika Allah adalah sumber
kedamaian dan kedamaian itu sendiri, maka prinsip kedamaian
harus menjadi perhatian dan reflksi kita bersama agar obsesi dan
sinyalemen al-Qur’'an yang menjanjikan Islam sebagai jalan kesela-
matan, atau kedamaian dapat terrealisasi dalam lintasan kehidupan
kita. Semoga Allah menuntun kita untuk menjadi umat yang terbaik
untuk ikut menciptakan kedamaian dunia, minimal kenyamanan
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dan kedamaian yang dirasakan oleh orang-orang yang hidup dalam
spektrum sosial kita.

Sebagai penutup khuthbah ini mari kita sejenak memperhatikan
firman Allah Surat Ali Imran 133-134

PV Sl G 53 S5 o e ) ‘;%/Lig
VAR P PP u;wgv@‘ el &l
) g g LB 2 5l

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan ke-
pada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa (yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit,
dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema afkan (ke-
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebayji-
kan
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Kaum muslimin dan muslimat, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah

Marilah kita panjatkan rasa syukur kehadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang telah menganugerah-kan berbagai macam ni'mat dan ka-
runia-Nya kepada kita semua, khususnya ni’mat iman dan Islam serta
kesehatan jasmani dan rohani sehingga kita dapat menyempurnakan
ibadah puasa Ramadlan selama satu bulan penuh dan pada hari ini
melaksanakan shalat Idul Fitri. Semoga Allah Subhanahu wa Taala
menerima seluruh amal ibadah kita, baik ibadah puasa pada siang
hari, giyamul lail pada malam hari, tadarrus al-Quran, zakat, infaq,
shadaqah maupun ibadah-ibadah yang lain serta menganugerahkan
kebahagiaan kepada kita semua, baik di dunia maupun di akhirat,
amin, Ya Rabbal ‘alamin.

Allah Akbar 3 x

Bulan Ramadlan baru saja kita lalui. Hari ini kita berpisah dengan
ratu segala bulan. Bagi orang-orang yang tidak beriman dan bertak-
wa, “Ramadlan hanyalah sebuah nama bulan yang tidak mempunyai
arti apa-apa. Ramadlan tidak berbeda dengan bulan-bulan yang lain”.
Akan tetapi bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa, Ramadlan
merupakan bulan yang sangat agung. Karena Ramadlan merupakan
bulan yang di dalamnya terdapat malam “Lailatul Qadar”yang nilain-
ya lebih baik dari pada beribadah selama seribu bulan. Ramadlan
merupakan bulan dimana kitab suci al-Qur'an diturunkan, Ramad-
lan adalah bulan yang penuh rahmat, maghfirah dan pembebasan
dari siksa api neraka. Oleh karena itu pada setiap akhir Ramadlan,
orang-orang yang bertakwa (muttagin) menangis meratapi kepergian
Ramadlan.
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Sahabat Jabir ibn Abdullah menceritakan sebuah hadits, bahwa
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam. bersabda, “Jika Ramadlan
berakhir, maka menangislah langit dan bumi serta malaikat karena
meratapi musibah yang diderita ummat Muhammad”. Para sahabat
serentak bertanya, “Musibah apakah itu wahai Rasulullah’, beliau
menjawab “Kepergian bulan Ramadlan, karena selama bulan Ramad-
lan, seluruh amal ibadah dilipat-gandakan pahalanya, semua doa dan
permohonan dikabulkan, dan Allah menjauhkan siksaan’.

Kita merasa sedih berpisah dengan Ramadlan, karena selama se-
bulan penuh kita telah menjadikan Ramadlan sebagai kesempatan
untuk meningkatkan iman dan takwa kepada Allah Subhanahu wa
Taala. Sebagai bulan yang penuh rahmat dan berkah, Ramadhan
telah memberikan pengalaman spiritual yang dalam kepada kita
dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas keimanan serta pen-
ingkatan penghayatan kelslaman.

Dalam sejarah Ramadlan telah menjadi saksi di mana umat Is-
lam meraih berbagai kemenangan besar dalam perjuangannya. Pada
bulan Ramadlan tahun 2 H. umat Islam meraih kemenangan besar
dalam perang Badar al-Kubra. Bulan Ramadlan tahun 8 H Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta para sahabat berhasil menak-
lukkan kembali kota Makkah yang dikenal dengan peristiwa Fathu
Makkah atau proklamasi kota Makkah. Bulan Ramadlan tahun 8 H.
terjadi ekspedisi militer dalam jumlah besar di bawah pimpinan 3
panglima pilihan; Khalid bin Walid, ‘Amr ibn al-‘Ash dan Sa’ad ibn
Abi Waqqas ke penjuru jazirah Arab dan meraih kemenangan besar.
Bulan Ramadlan tahun 9 H. umat Islam meraih kemenangan besar
dalam perang Tabuk. Bulan Ramadlan pada tahun yang sama, yakni
9 H. terjadi pengiriman pasukan khusus di bawah pimpinan Ali bin
Abi Thalib ke Yaman dan setahun kemudian orang-orang Yaman ber-
bondong-bondong masuk Islam. Bulan Ramadlan tahun g H. delegasi
besar orang-orang Thaif dan sekitarnya yang semula menjadi lawan
paling tangguh kaum muslimin menyatakan masuk Islam. Bulan Ra-
madlan tahun 53 H umat Islam di bawah pimpinan panglima perang
‘Uthbah bin Nafi’ berhasil menaklukkan Afrika. Pada bulan Ramad-
han tahun 91 H. pasukan berani mati di bawah pimpinan Thariq bin
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Ziyad berhasil menaklukkan samudera luas dengan sampan-sam-
pan kecil dari Afrika ke Spanyol dan satu tahun kemudian mereka
memperoleh kemenangan besar. Pada Bulan Ramadlan tahun 129
H. terjadi proklamasi berdirinya Dinasti Abbasiyyah yang kemudian
memimpin kaum muslimin selama lebih dari 500 tahun atau lima
abad; memimpin peradaban dan kebudayaan dunia, dan berjasa
melahirkan ulil albab, para pemikir muslim dalam berbagai disip-
lin ilmu pengetahuan. Pada bulan Ramadlan tahun 584 H. pasukan
Islam di bawah pimpinan panglima perang Shalahuddin al-Ayyubi
memperoleh kemenangan besar dalam Perang Salib melawan orang-
orang Kristen. Dan tidak boleh kita lupakan, bahwa bangsa Indonesia
berhasil memproklamirkan kemerdekaan Negara Republik Indone-
sia pada tanggal 17 Agustus 1945 juga terjadi pada bulan Ramadlan.
Tepatnya pada hari Jum'at tanggal 9 Ramadlan tahun 1364 H.

Pertanyaannya adalah, mengapa umat Islam meraih berbagai ke-
menangan dalam perjuangannya justru terjadi pada bulan Ramad-
lan, ketika umat Islam secara fisik sedang dalam kondisi lemah? Me-
ngapa umat Islam mampu mengalahkan musuh-musuh Islam terjadi
pada bulan Ramadlan? Mengapa Negara Republik Indonesia berhasil
diproklamirkan kemerdekannya justru pada bulan Ramadlan? Jawa-
bannya, tidak lain adalah karena pada bulan suci Ramadlan umat Is-
lam sedang berada dalam puncak keimanan dan ketakwaan, mereka
sedang berada dalam suasana yang sangat dekat kepada Allah Subha-
nahuwa Ta'ala sehingga Allah membukakan pintu berkah dan mem-
berikan bantuan kepada mereka. Sebagaimana telah dijanjikan Allah
Subhanahu wa Ta’ala dalam surat Al-A'raf ayat 96:

L) G 65 r@@w 55! ‘r‘&ﬂ‘}ﬂ‘ 3
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“Seandainya penduduk suatu negara beriman dan bertakwa, maka
pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit
dan bumi. Akan tetapi berhubung mereka mendustakan (ayat-ayat
Kami), maka Kami siksa mereka disebabkan karena perbuatan
mereka sendiri’.
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Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala di atas dan fakta
sejarah yang dilalui umat manusia sepanjang masa, maka kita bangsa
Indonesia pasti akan berhasil mengatasi berbagai macam krisis yang
kita hadapi, baik krisis ekonomi yang hingga sekarang belum pulih,
ancaman disintergasi bangsa yang muncul di berbagai daerah, dan
yang paling mengerikan ancaman kehancuran suatu generasi yang
diakibatkan oleh kehidupan free sex dan penyalah-gunaan obat-
obatan terlarang, jika kita bangsa Indonesia menyadari kesalahan
kita selama ini dan bersedia kembali ke jalan yang benar dengan me-
ningkatkan iman dan takwa kepada Allah Subhanahu wa Taala.

Allahu Akbar 3X Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah

Selama bulan Ramadlan, kita telah berjuang menundukkan hawa
nafsu. Perjuangan menundukkan hawa nafsu, dinilai oleh para saha-
bat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai perjuangan yang
lebih besar dari pada perang melawan musuh yang berwujud manu-
sia. Paara sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sesudah
selesai melakukan Perang Badar yang mengorbankan sejumlah syu-
hada’ menyatakan:

AN AN G g as

“Kita baru saja selesai melakukan perang kecil dan akan mengha-
dapi perang yang lebih besar’.

Mendengar pernyataan tersebut para sahabat yang lain terperan-
jat. Maka mereka pun bertanya, “Perang apakah yang lebih besar dari
pada Perang Badar yang telah mengorbankan banyak syuhada’? Mer-
eka menjawab:

AP
J_a.'J\ sl
“Perang melawan hawa nafsu”

Mengapa jihadun nafsi dinilai lebih berat dari pada perang mel-
awan musuh yang berupa manusia? Tidak lain adalah karena jiha-
dun nafsi merupakan peperangan yang bersifat permanen terhadap
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hawa nafsu yang bersemayam dalam diri setiap manusia. Jihadun
nafsi adalah suatu perjuangan yang bersifat kontinyu untuk menja-
ga diri dari berbagai godaan dan bisikan nafsu jahat. Jihadun nafsi
adalah kesediaan kita untuk mengadakan perbaikan diri secara terus
menerus. Ketajaman menilai orang lain hendaknya disertai dengan
kejelian kita menilai diri sendiri. Keberanian kita mengoreksi orang
lain hendaknya diawali dengan tekad kita untuk memperbaiki diri
sendiri.

Mengingat betapa berat melakukan jihadun nafsi, maka sangat lo-
gis jika para sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menilai
Jjthadun nafsi sebagai perang yang jauh lebih besar dibanding berpe-
rang dengan musuh yang berwujud manusia. Betapa banyak panglima
perang yang berhasil mengalahkan musuh di medan laga, tetapi gagal
menaklukkan nafsu serakah yang bersarang dalam dirinya sehingga
tidak merasa malu mengkhianati perjuangannya dengan melakukan
praktek korupsi, kolusi dan nepotisme yang merugikan dan bahkan
menyengsarakan rakyat banyak. Betapa banyak pemimpin yang suk-
ses memimpin anak buahnya, tetapi gagal memimpin dirinya sendiri
sehingga terjerumus di lembah kenistaan.

Allahu Akbar 3x

Berhasilkah puasa Ramadlan kita dalam melakukan jihadun naf-
si? Jawabannya terletak pada akhlak kita sejak hari ini hingga masa-
masa yang akan datang. Akhlak kita hari ini dan seterusnya meru-
pakan gambaran berhasil atau tidaknya puasa kita. Akhlak kita sejak
hari ini dan seterusnya merupakan indikator terhadap berhasil atau
tidaknya ibadah Ramadlan kita. Sebab keberhasilan dan diterima-
nya suatu ibadah, tidak hanya nampak pada proses pelaksanaannya
yang telah memenuhi syarat dan rukun, tetapi juga harus berdampak
positif bagi pelakunya dalam pembinaan al-akhlak al-karimah yang
tercermin pada pola pikir, sikap dan perbuatan dalam kehidupan
sehari-hari.

Profesor Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnya “Ushul Figh”
menegaskan, bahwa tujuan utama disyari'atkannya hukum Islam
adalah untuk mewujudkan 3 hal sebagai berikut:
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1.

Tahdzib al-Nufus, yaitu membersihkan dan mensucikan jiwa
manusia dari akhlak yang tercela serta menghiasinya dengan
akhlak yang mulia. Hal ini tercermin dari tujuan pelaksanaan iba-
dah mahdlah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Ibadah shalat
misalnya, antara lain bertujuan untuk mewujudkan ketenangan
hati (tatmainnu al-qulub) serta menghindari perbuatan keji dan
mungkar (tanha ‘anil fahsyai wal munkar). Ibadah zakat di an-
tara tujuannya adalah untuk menjauhkan jiwa manusia dari si-
fat rakus, serakah dan pelit serta membersihkan harta seseorang
dari pencampuran hak fakir miskin, di samping untuk membe-
rantas kemiskinan dan mewujudkan pemerataan kesejahteraan.
Demikian juga dengan ibadah puasa di bulan Ramadlan. Sebagai
ibadah yang menekankan latihan mental spiritual, puasa antara
lain bertujuan untuk mewujudkan pribadi yang baik yang selalu
berusaha melaksanakan seluruh perintah Allah dan menjauhi
larangan-larangan-Nya (laallakum tattaqun).

2. Iqamatul ‘adalah al-ijtima’iyyah, yakni menegakkan keadilan di

tengah-tengah masyarakat. Jika jiwa seseorang telah bersih dari
akhlak yang tercela dan berhias dengan akhlak yang mulia, maka
dapat dipastikan, bahwa dia akan bersikap adil dan berusaha
menegakkan keadilan, baik terhadap dirinya, keluarganya mau-
pun orang lain, bahkan terhadap orang yang dibenci sekalipun.
Sehubungan dengan ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfir-
man dalam surat Al-Maidah ayat 8:

S S Ll digh o s 145 15 ’J\téﬁ/

—
w

Q\&\b@b&fﬂﬁufe \)J.\c\ \JMY\J&));Q

“Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah
serta menjadi saksi dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku

adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah

3
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kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan”.

3. Riayatul maslahah al-‘ammah, yakni menjaga dan memeperha-
tikan kemaslahatan umum. Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak hanya bertujuan
untuk menciptakan kemaslahatan bagi individu atau suatu ko-
munitas dan etnis tertentu, melainkan sebagai rahmat bagi selu-
ruh alam. Sebagaimana telah difirmankan dalam surat Al-Anbiya’
ayat 107:

SR H\Fe Vl Az &
“Dan Aku tidak mengutus engkau (Muhammad) kecuali sebagai

rahmat bagi seluruh alam”

Berdasarkan nash al-Qur'an dan al-Sunnah di atas dapat diketa-
hui, bahwa inti ajaran Islam adalah al-akhlak al-karimah, atau akhlak
yang mulia. Dan orang mukmin yang paling sempurna imannya
adalah orang yang mulia akhlaknya. Sebagaimana telah disabdakan
oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam:

A S &_}3\
“Inti agama adalah budi pekerti yang baik”.

Demikian juga sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam:

g % ER

P 3 z 3
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“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang
mukmin yang paling mulia akhlaknya’

Dari pengalaman yang kita peroleh selama ini, semakin menam-
bah keyakinan kita betapa pentingnya petunjuk agama dalam ke-
hidupan modern. Dewasa ini kita telah menyaksikan sejumlah peris-
tiwa yang menggambarkan bahwa masyarakat kita sedang “sakit”.
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Hampir setiap hari kita menyaksikan pembunuhan, perkosaan, teror,
pembakaran dan berbagai macam kejahatan lainnya yang mereng-
gut ribuan nyawa manusia secara sia-sia. Suasana teror, kekejaman,
kesadisan, dan pertumpahan darah telah memberikan kesan seolah-
olah bangsa Indonesia adalah bangsa biadab yang suka berperang
dan menumpahkan darah. Di sisi lain kita juga sangat sedih menyak-
sikan sebagian besar masyarakat kita telah terpengaruh oleh filsafat
materislisme sehingga orientasi hidupnya hanya mengejar materi dan
mengabaikan kebutuhan spiritual. Akibatnya, mereka terbawa oleh
arus kehidupan materialistik, tenggelam dalam kehidupan hedonis-
tik yang tercermin dalam kehidupan free sex dan penyalah-gunaan
obat-obatan terlarang.

Jika kita telusuri, faktor utama yang menyebabkan terjadinya
berbagai penyim-pangan di atas adalah karena diabaikannya ajaran
agama, khususnya al-akhlak al-karimah dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, satu-satunya jalan untuk memperbaiki
keadaan yang runyam ini adalah dengan lebih mengintensifkan
pendidikan agama, terutama penanaman akhlak yang mulia. Tan-
pa penanaman akhlak yang mulia, cepat atau lambat bangsa kita
akan hancur. Karena eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh
akhlaknya. Sebagaimana telah diingatkan oleh Syauqi Bik, seorang
penyair dari Mesir:

)...Mr.p\)b M)}& Qb# NS }\)\’Y\ Y ’“

“Eksistensi suatu bangsa sangat tergantung pada akhlaknya. ]tka
akhlaknya hancur, maka hancur pula eksistensi mereka’.

Sehubungan dengan hal itu, kita perlu secara tekun memantap-
kan dan mewariskan ajaran Islam kepada masyarakat kita. Kita perlu
memberikan perhatian terhadap pembinaan akhlak masyarakat kita,
di samping mendorong mereka untuk menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi. Dengan demikian, mereka akan menjadi ulul albab,
yakni insan dzikir dan insan fikir yang mampu menyeimbangkan
antara pengembangan dzauq qalbu yang menghasilkan akhlak yang
mulia dengan pengembangan daya nalar yang menghasilkan keung-
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gulan di bidang IPTEK. Sebagaimana telah difirmankan Allah Subha-
nahuwa Ta'ala dalam surat Ali Imran ayat 190-191:

Jﬂ e\»\bwb J.JS\ Jyw\) fﬂ )’“‘J al"d \

P

\Yx

]

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta silih ber-
gantinya malam dan siang, niscaya terdapat tanda-tanda kebesa-
ran Allah bagi ulul albab, yaitu orang-orang yang selalu berdzikir
kepada Allah, baik pada waktu berdiri, duduk maupun berbaring
serta senantiasa berfikir tentang penciptaan langit dan bumi. Ya Al-
lah, ternyata semua ini Engkau ciptakan tidak sia-sia. Maha Suci
Engkau, lindungilah kami dari siksa api neraka’.

Allahu Akbar 3X Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah

Pada hari ini kita merayakan Hari Raya Idul Fitri. Ditinjau dari segi
bahasa, Idul Fitri terdiri dari dua kata: ‘Id yang berarti kembali, serta
kata al-Fitri yang berarti suci atau fitrah kejadian manusia. Dengan
demikian Idul Fitri berarti “kembali kepada kesucian’, atau “kembali
kepada fitrah manusia”. Hari Raya umat Islam yang dirayakan sesu-
dah melaksanakan ibadah puasa Ramadhan, disebut dengan Hari
Raya Idul Fitri, karena beberapa hal sebagai berikut:

1. Pada hari Idul Fitri tersebut, umat Islam mulai “kembali kepada
kehidupan yang normal’, sesudah mereka hidup secara tidak
normal selama bulan suci Ramadhan, karena mereka dilarang
makan, minum dan hubungan suami istri pada siang hari. Hal itu
mereka tinggalkan semata-mata atas dorongan iman serta meng-
harap ridha Allah.

2. Pada hari raya itu, orang-orang yang telah melaksanakan ibadah
puasa seolah-olah dilahirkan kembali dalam keadaan suci tanpa
dosa dan noda sebagaimana bayi yang baru dilahirkan. Hal ini
disebabkan, karena selama bulan suci Ramadhan mereka mem-
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perbanyak amal ibadah seperti shalat tarawih, shalat tahajjud,
membaca Al-Qur’an, bersedekah, membayar zakat dan sebagain-
ya di samping bertaubat. Dengan demikian ketika memasuki Hari
Raya Idul Fitri, mereka benar-benar dalam keadaan suci dari do-
sa-dosa, terutama dosa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

3. Pada hari raya itu, orang-orang yang berhasil dalam menjalankan
ibadah puasa “menemukan kembali kemanusiaannya”. Di hari-
hari biasa, mungkin mereka sering terhanyut oleh hawa nafsunya
serta tidak mampu mengendalikan dirinya, sehingga serakah,
agresif dan sangat egois. Mereka menjadi homo homini lupus, ser-
igala bagi serigala lain, seperti kata filosof Inggris Thomas Hobbes.
Manusia yang sepenuhnya dikuasai oleh mekanisme hawa nafsu-
nya itu sebenarnya tak ubahnya seperti hewan. Sesudah melak-
sanakan ibadah puasa di bulan suci Ramadhan dengan penuh
penghayatan sehingga mereka mampu mengendalikan dirinya,
maka ketika memasuki Hari Raya Idul Fitri mereka seolah-olah
menemukan kembali kemanusiaannya.

4. Pada hari raya Idul Fitri ini, umat Islam sadar kembali terhadap
perjanjian primordial mereka dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala
sewaktu mereka masih di dalam rahim para ibu. Menurut ajaran
Islam, pada waktu masih berada di alam arwah, seluruh manusia
telah berjanji kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala bahwa mereka
yakin dan percaya akan adanya Allah Dzat Yang Maha Esa. Akan
tetapi dalam perkembangannya, banyak umat manusia yang
mengingkari perjanjian suci tersebut. Dengan melaksanakan ber-
bagai macam amal ibadah di bulan suci Ramadhan, maka umat
Islam telah berusaha mempertebal imannya kepada Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala, sehingga ketika memasuki Hari Raya Idul Fitri,
mereka kembali kepada perjanjian suci tersebut.

Hal ini telah ditegaskan Allah Subhanahu wa Ta’ala melalui fir-
man-Nya dalam surat al-A'raf ayat 172 yang artinya: “Dan (ingatlah),
ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi
(punggung) mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman) ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ Mereka men-
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jawab: ‘Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi’ (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan ‘Ses-
ungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terha-
dap (keesaan Allah) ini”

Dalam kesadarannya, pada umumnya manusia tidak ingat pada
ikrarnya tersebut. Akan tetapi naluri atau alam bawah sadar mereka
menyimpan “naskah” perjanjian tersebut. Puasa adalah cara yang
efektif untuk menggugah dan mengungkap kekayaan rohani manu-
sia. Dengan rohani itu, manusia menyoroti nalurinya dan memaksa
naluri tersebut membuka catatannya. Pada waktu tergugah ruhanin-
ya, manusia yang berhasil melaksanakan ibadah puasa seolah-olah
kembali menemukan Tuhannya, sehingga mereka berikrar kembali.

Uraian di atas menunjukan, bahwa hakekat Idul Fitri bukanlah
memakai pakaian baru atau menghidangkan makanan dan minu-
man yang lezat, tetapi pada hakekatnya adalah: kembalinya manusia
pada kondisi yang suci dari noda dan dosa seperti bayi yang baru dila-
hirkan, sehingga mereka menemukan kembali kemanusiaannya serta
berikrar kembali kepada Tuhannya. Hal ini terdapat dibuktikan den-
gan kesediaannya membayar zakat kepada sesamanya yang selama
ini terlupakan. Di samping itu mereka juga semakin bertakwa kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala, bermurah hati, serta meningkat dalam
bidang moral dan spiritual, sehingga bersedia untuk meminta dan
memberi maaf kepada sesamanya, memperkokoh tali persaudaraan,
mengikis habis perasaan dendam, dengki dan iri hati serta perseng-
ketaan dan permusuhan.

Sehubungan dengan perayaan hari raya Idul Fitri tersebut, maka
setiap muslim dan muslimah disunnahkan untuk saling maaf me-
maafkan seraya mendoakan:

“Semoga kita termasuk orang-orang yang kembali kepada kesucian,
yang memperoleh kemenangan (dalam memerangi hawa nafsu)”.
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Allahu Akbar 3X Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah

Beberapa tahun yang lalu, ketika umat Islam akan meninggalkan
abad XIV Hijriyah dan memasuki abad XV Hijriyah banyak futurolog
yang meramalkan bahwa abad XV Hijriyah merupakan abad Kebang-
kitan Dunia Islam. Para futurolog tersebut tidak hanya datang dari
kalangan umat Islam, tetapi juga non muslim. Tidak kurang dari ma-
jalah Time, majalah mingguan internasional yang besar pengaruhnya
di seluruh dunia, pada edisi 6 April 1979 telah menulis laporan khu-
sus tentang Dunia Islam. Pada cover majalah tersebut tertulis dengan
huruf-huruf besar “Islam The Mililant Revival” yang berarti “Kebang-
kitan Islam Yang Penuh Semangat Juang’.

Pemimpin majalah ini telah mengerahkan 24 orang wartawan-
nya dari 16 kantornya yang tersebar di seluruh dunia untuk meng-
umpulkan data-data tentang gelombang kebangkitan Dunia Islam,
yang di antaranya dengan melakukan wawancara dengan para tokoh
dan negarawan Islam internasional. Sesudah mempelajari laporan
itu, pemimpin majalah Time tersebut dalam pengantarnya berkata
bahwa sejak dari Cassablanca dan Aljazair sampai ke Teheran dan
Karachi, Islam sedang membenahi dirinya sebagai imbangan dari
pengaruh Dunia Barat. Selanjutnya ia mengatakan bahwa kami in-
gin meneliti kebangkitan Islam tidak hanya sebagai suatu keyakinan,
tetapi juga sebagai kekuatan politik dan ideologi ketiga yang penuh
potensi untuk bersaing dengan Marxisme dan kebudayaan Barat di
dunia dewasa ini. Bahkan George E. Kirk dalam bukunya “Contem-
pori Arab Political” yang terbit di New York pada tahun 1961, telah
membuat perbandingan antara kebangkitan Dunia Islam dengan
Renaissance Dunia Barat Kristen. Dikatakannya, bahwa kalau Eropa
Kristen melakukan renaissance pada akhir abad XIV dan awal abad
XV Masehi, maka kebangkitan Dunia Islam akan terjadi pada akhir
abad XIV dan awal abad XV Hijriyah.

Para futurolog di atas, mendasarkan ramalannya tentang Kebang-
kitan Dunia Islam pada berbagai potensi sebagai berikut:

Pertama, potensi yang berupa ajaran agama Islam itu sendiri. Is-
lam sebagai agama yang dianut para umatnya, adalah satu-satunya
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agama yang mempunyai dimensi yang dapat menjawab berbagai per-
soalan asasi umat manusia sepanjang masa, baik masa lalu, masa kini
maupun masa yang akan datang. Islam adalah satu-satunya agama
yang memiliki ajaran paling komprehensif, yang meliputi akidah,
syari'ah dan akhlak. Kitab suci al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi Mu-
hammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberikan pedoman
dan panduan dalam seluruh aspek kehidupan umat manusia, baik
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, maupun yang lain.

Kedua, potensi yang berupa jumlah umat Islam yang cukup besar
yang tersebar di seluruh dunia. Pada saat sekarang ini, jumlah umat
Islam di seluruh dunia lebih dari satu milyar jiwa yang merupakan
seperempat atau seperlima dari jumlah seluruh penduduk bumi. Di
samping itu, perkembangan umat Islam di negara-negara maju cu-
kup menggembirakan. Di Amerika Serikat, dewasa ini umat Islam
merupakan masyarakat beragama terbesar kedua setelah umat Kris-
ten. Perkembangan gerakan Islam dan bertambahnya kaum mus-
limin di kawasan Amerika itu semakin meningkat pada tiga dashal-
lallahu ‘alaihi wa sallamarsa terakhir ini. Di Jepang, perkembangan
Islam juga sangat menggembirakan. Gerakan Islam yang berpusat di
Klinik Islam yang digerakkan oleh oleh japan Islamic Congress telah
berhasil merangsang kaum intelektual negeri sakura itu untuk ber-
duyun-duyun masuk Islam. Demikian juga yang terjadi di berbagai
bekas negara Uni Soviet dan Yugoslavia.

Ketiga, potensi yang berupa kekayaan alam yang dimiliki oleh
negara-negara Islam. Negara-negara Islam banyak diberkahi oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan kekayaan alam yang melimpah
ruah. Maroko, Mauritania dan Sahara memiliki 85 % fostat dunia.
Indonesia dan Malaysia menghasilkan 65 % karet dunia. Sudan
menghasilkan 75 % bahan-bahan hewani. Chad menghasilkan 61
% uranium. Dan yang lebih penting lagi, kira-kira 8o % cadangan
minyak tanah dewasa ini berada di wilayah negara-negara Islam atau
negara-negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam.

Keempat, sejarah telah mencatat bahwa Islam pernah mengalah-
kan negara-negara besar seperti Romawi dan Persia sehingga Islam
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menjadi adikuasa dunia yang memimpin peradaban dunia dalam ku-
run waktu yang cukup lama. Kekuatan Bizantium di Palestina jatuh
ke tangan Islam pada tahun 634 M, Surian tunduk pada tahun 635 M,
Mesir dikuasai pada tahun 640 M. Irak jatuh pada tahun 637 M. dan
Persia hancur pada tahun itu juga. Dengan menguasai negara-negara
tersebut, maka sejak masa khalifah Umar ibn al-Khattab Islam telah
menjadi imperium atau adikuasa. Pada zaman Dinasti Bani Umayyah
(661 — 750 M) kekuasaan Islam diperluas sehingga mencakup seluruh
Afrika Utara, Spanyol dan Sisilia di Eropa, di sebelah barat. Di sebelah
timur, kekuasaan Islam meliputi daerah-daerah di seberang sungai
Oxus dan sungai Yaxartes yang mencakup Bukhara, Samarkand dan
Farghanah. Pada zaman ini, Islam juga menguasai Bulukhistan dan
Sind di India. Ketika Bani Umayah jatuh pada tahun 750 M., adikuasa
Islam ini dilanjutkan oleh Dinasti Bani Abbas yang dapat berkuasa
lebih dari 500 tahun, yaitu sejak tahun 750 M. sd. 1258 M.) Sesudah
Bani Abbas dihancurkan Hulagu Khan pada tahun 1258 M. pada per-
mulaan abad keenam belas masehi, di dunia Islam muncul tiga adi-
kuasa baru, ytaitu kerajaan Turki Utsmani yang berpuasat di Istam-
bul, Kerajaan Safawi di Persia, dan Kerajaan Mughal di India.

Melihat kenyataan di atas, maka musuh-musuh Islam tidak tinggal
diam. Mereka tidak rela jika Dunia Islam bangkit dan kembali men-
guasai peradaban dunia. Mereka tidak rela jika umat Islam maju dan
mengalahkan mereka. Bahkan menurut Samuel Huntington, bahwa
sesudah runtuhnya komunisme, maka Islam merupakan kekuatan
yang akan berhadapan dengan Dunia Barat. Oleh karena itu mereka
berusaha menghambat, bahkan menghalang-halangi kebangkitan
Dunia Islam. Mereka berusaha memarginalisasikan umat Islam. Di
antara cara-cara yang mereka lakukan untuk mewujudkan niat buruk
tersebut adalah:

Pertama, dengan mengadu domba sesama negara Islam. Sep-
erti Irak dengan Iran. Irak dengan Kuwait dan Saudi Arabia. Dalam
melakukan adu domba, mereka tidak segan-segan menggunakan sen-
jata yang berupa perbedaan madzhab dan aliran teologi antar negara
Islam. Seperti aliran Syi'ah dengan Sunni, Fundamentalis dengan
Moderat dan sebagainya. Dengan diadu domba, maka negara-negara
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Islam menjadi lemah dan perekonomiannya hancur berantakan. Hal
ini dapat dibuktikan, bahwa perang Iran - Irak telah menjadikan dua
negara Islam ini lemah tidak berdaya. Demikian juga setelah Amerika
Serikat dan negara-negara Barat berhasil mengadu domba Irak de-
ngan Kuwait dan Saudi Arabia, maka Irak menjadi negara yang sa-
ngat lemah. Apalagi sesudah mereka berhasil “memaksa” PBB untuk
melakukan embargo terhadap Irak, maka Irak menjadi semakin le-
mah. Bahkan dengan pendudukan tentara Amerika Serikat di Irak,
kini Irak benar-benar hancur. Puluhan ribu umat Islam dibantai dan
peninggalan sejak keagungan Islam si Irak dihancurkan. Sesama
umat Islam Irak diadu domba dengan mengobarkan semangat per-
bedaan madzhab antara Sunni dan Syi'ah, sehingga mereka saling
membunuh dan menghancurkan masjid-masjid. Demikian juga yang
terjadi di Afganistan dan negara-negara Islam lain.

Kedua, dengan memecah belah negara yang penduduknya mayo-
ritas beragama Islam seperti Indonesia. Pada tahun 1975, atas desakan
negara-negara Barat Indonesia menerima penggabungan Timor
Timur menjadi bagian dari wilayah Indonesia. Setelah dibangun
dengan biaya yang besar dan pengorbanan jiwa dan harta yang tidak
ternilai, negara-negara Barat mengusik status Timor Timur. Karena
selalu diusik maka pada tahun 1999 Indonesia terpaksa melepaskan
Timor Timur. Hal ini tentu tidak terlepas dari skenario negara-negara
Barat untuk memecah belah negara kesatuan Indonesia. Demikian
juga ancaman disintegrasi wilayah Aceh, Ambon, Papua dan Poso
juga tidak terlepas dari skenario negara-negara Barat yang tidak rela
melihat negara Indonesia bersatu dan maju, karena penduduknya
mayoritas beragama Islam.

Ketiga, dengan mengeruk kekayaan negara-negara Islam atau
negara-negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam. Untuk
mengeruk kekayaan Saudi Arabia dan Kuwait serta menghancurkan
perekonomiannya, maka mereka membebani kedua negara Islam
yang sangat kaya ini dengan kewajiban membayar biaya pengiriman
pasukan multi nasional yang telah “berjasa” menghancurkan Irak. Hal
ini dilanjutkan dengan pengiriman pasukan keamanan di Arab Saudi
dan Kuwait setelah mereka menakut-nakuti kedua negara Islam ini
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bahwa Irak akan melakukan serangan balasan kepada mereka. Den-
gan cara demikian, maka tanpa terasa kekayaan negara-negara Islam
telah digerogoti oleh Amerika Serikat dan negara-negara Barat lain-
nya. Hal ini juga mereka lakukan dengan cara mengeksploitasi hasil
alam negara-negara Islam sebagai bahan pokok industri mereka. Di
samping itu juga dengan menaikkan nilai tukar dolar atas mata uang
negara-negara Islam seperti Indonesia, Irak dan sebagainya. Bahkan
juga dengan cara mengadu domba sesama negara Islam seperti telah
disebutkan di atas.

Keempat, dengan mendiskriditkan agama Islam sebagai agama
yang mengajarkan tetorisme dan melontarkan tuduhan kepada para
pemimpin negara Islam dengan berbagai tuduhan yang keji. Seperti
anti demokrasi, melanggar Hak Asasi Manusia (HAM), biadab dan
sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari kasus yang menimpa Presiden
Libya Muammar Kadafy yang dituduh teroris. Demikian juga terha-
dap para peminpin negara Iran beberapa waktu lalu.

Kelima, meracuni generasi muda Islam dengan berbagai macam
hiburan dan kesenangan serta berbagai kebudayaan Barat yang ber-
tentangan dengan ajaran Islam. Hal ini antara lain dilakukan dengan
cara menumbuhkan image dalam diri generasi muda Islam, bahwa
kehidupan modern adalah kehidupan yang ditandai oleh gaya hidup
yang serba glamour seperti mengkonsumsi narkotika, pil ektasi dan
obat-obatan terlarang lainnya. Model pakaian wanita yang memper-
tontonkan aurat (lekuk-lekuk tubuh wanita), budaya free sex dan
sebagainya. Dengan cara demikian, maka negara-negara Barat telah
menghancurkan masa depan generasi muda Islam karena mereka
menjadi generasi pemabuk, teler dan syaraf-syarafnya terganggu se-
hingga malas belajar dan tidak mampu berfikir dengan baik. Akibat-
nya, negara-negara Islam tidak akan bisa bangkit.

Agar Dunia Islam mampu bangkit, maka kita harus bekerja keras
dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1. Memperkokoh keimanan dan meningkatkan amal shaleh umat Is-
lam. Karena dengan iman yang kokoh serta amal shaleh, kita pasti
akan meraih kemenangan sehingga mampu memimpin dunia.
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Sebagaimana telah dijanjikan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam
surat An-Nur ayat 55 yang artinya; “Dan Allah telah berjanji ke-
pada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan
amal-amal yang shaleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menja-
dikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadi-
kan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridlai-Nya un-
tuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka,
sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman sentausa.
Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan se-
suatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir
sesudah ( janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik’.

. Mempekuat ukhuwah Islamiyah dengan melakukan silaturrahim
dan dialog terutama antar tokoh Islam. Dengan cara demikian,
insya Allah umat Islam tidak mudah diadu domba dan dipecah
belah. Jika ukhuwah Islamiyah lemah, maka umat Islam mudah
diadu domba dan dipecah belah oleh musuh-musuh Islam. Se-
bagaimana telah diingatkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala
dalam surat Ali Imran ayat 103 yang artinya: "Dan berpegang teg-
uhlah kamu semua pada tali (agama) Allah dan janganlah bercerai
berai”

. Berjuang bersama-sama untuk meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia, (SDM) ummat Islam serta memerangi kekufuran,
kedlaliman, kemungkaran dan berbagai macam penyampingan
lainnya. Dalam berjuang, umat Islam harus rela mengorbankan
apa saja yang dimiliki untuk meraih ‘izzu al-Islam wa al-muslimin
(kejayaan Islam dan ummatnya). Bagi mereka yang dianugerahi
Allah dengan ilmu pengetahuan, sumbangkanlah ilmu pengeta-
huannya. Demikian juga yang memiliki harta benda, pangkat, ja-
batan dan sebagainya. Dengan demikian pasti kita akan meraih
kemenangan, baik dunia maupun di akhirat. Sebagaimana telah
dijanjikan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam surat At-taubat ayat
20 -22 yang artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan jiwa mere-
ka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah. Dan itulah orang-
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orang yang mendapat kemenangan. Tuhan mereka menghibur
mereka dengan memberikan rahmat, keridlaan dan surga. Mereka
memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala
yang besar’.
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JIWA BERTAKWA YANG TERCERAHKAN
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Dr. KH. Endang Mintarja, MA
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Segala puji hanyalah hak Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dia lah Rabb
Semesta Alam yang menjuluki kita dengan julukan muslimin, yakni
orang-orang yang bertauhid dan tunduk patuh kepada sunnatullah
-takdir Allah bagi semesta- yang termaktub dalam Al-Qur'an maupun
yang terbentang di alam raya.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah pada suri tau-
ladan umat manusia. Dia lah Nabi dan Rasul tercinta kekasih Allah,
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah mengajari ma-
nusia hikmah dan isyarat ilmu pengetahuan serta menunjukan jalan
ruhani yang lurus menuju keridhoan Tuhan Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang.

bl ay, L STa ST ST

Di dunia yang semakin tua ini, manusia sering kali terjebak dalam
sikap yang serba ekstrim. Di satu sisi ada sekolompok manusia yang
terjebak pada dunia serba materialistik, sedangkan di sisi yang lain
ada sekelompok manusia yang asyik maksyuk dengan spiritualisme
yang melalaikan tugas kekhalifahan nya di muka bumi. Yang per-
tama mati-matian mengejar kemewahan materi, kebanggaan dan
ketinggian kedudukan jabatan duniawi, sedangkan yang terakhir ter-
lena dengan kepalsuan kenikmatan ruhani yang sesungguhnya hanya
menghindari dan lari dari kewajiban manusia untuk mengurus bah-
kan ‘menundukan’ bumi. Padahal Islam bukan lah agama yang hanya
berisi petuah untuk kehidupan di akhirat nanti, tetapi agama yang
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memandu manusia untuk banyak berkarya mengenal dan menggali
kreativitas kemahakuasaan Allah Yang Maha Kreatif.

Dengan rahman dan rahim-Nya, Allah Subhanahu wa Ta’ala meng-
kondisikan kita sebulan penuh untuk bermuhasabah menyadari ke-
hambaan kita sebagai manusia yang merupakan makhluk spiritual
sekaligus punya tanggungjawab material dan moral untuk memak-
murkan bumi sesuai dengn kehendak-Nya. Kesadaran tersebut di-
harapkan dapat mengantarkan manusia pada derajat ketakwaan, di
mana seorang hamba mampu menggapai pencerahan, baik secara
intelektual maupun moral spiritual.

Untuk menggapai maqam ketakwaan itu memang sulit bagaikan
menapaki jalan menanjak lagi terjal dan penuh rintangan. Orang yang
bertakwa bukan hanya terus berupaya menundukan kecenderungan
jahat dari luar dirinya, akan tetapi yang lebih penting dari itu, orang
bertakwa harus mampu mengalahkan dirinya, ego dan nafsunya yang
senantiasa mendorong pada keburukan, kehinaan dan kebinasaan.
Oleh karena itu, untuk meraih ketakwaan dibutuhkan kesungguhan
dan aktivitas atau amalan yang dilakukan secara berkesinambun-
gan sehingga menjadi identitas dan karakter bagi pelakunya. Untuk
mendapatkan makna takwa yang cukup komprehensif, mari perhati-
kan firman Allah Subhanahu wa Ta’ala di penghujung surat Al-Hajj:

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang se-
benar-benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikuti-
lah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam
(Al-Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan
supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada
tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pe-
lindung dan sebaik-baik Penolong”. (QS..Al-Hajj: 78)

Dari ayat tersebut dapat diambil beberapa karakter orang yang
mengalami pencerahan spiritual yang menggugah kesadaran intelek-
tual dan kemudian akan menjadi identitas pribadinya sebagai orang
yang bertakwa:
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Pertama, mentalitas jihad atau mujahadah, yang secara umum
pengertianya bermuara pada upaya total dan keberanian menang-
gung pengorbanan untuk menggapai kenikmatan yang lebih besar
di masa yang akan datang. Inilah manifestasi dari sifat sabar dalam
pengertian yang sebenarnya, di mana seseorang secara aktif terus
menerus dalam mengkondisikan dirinya dalam perjuangan dan be-
rani mengambil resiko akan segala kepayahan kerja keras dan berani
menerabas segala bentuk tantangan dan rintanga demi sebuah nilai
agung ilahi yang diperjuangakn. Ingatlah saat kita menahan lapar dan
haus saat berpuasa, padahal kita mempunyai sesuatu untuk dimak-
an dan diminum, namun kita berupaya sungguh-sungguh dan rela
menundanya hingga waktu buka tiba karena kita menyadari bahwa
makan dan minum disaat buka bukan hanya lebih nikmat rasanya
akan tetapi mendatangkan keberkahan dari Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Itulah contoh ringan dan sederhana bagaimana seharusnya
kaum muslimin bersikap dan berpola hidup agar tidak terlalu terb-
uru-buru menikmati hasil yang dicapai dan seharusnya rela menun-
danya untuk hasil dan kenikmatan yang lebih besar.

Dengan mentalitas jihad ini, sudah saatnya umat ini membangun
kesadaran akan pentingnya proses dalam menggapai sebuah cita-
cita. Proses yang di dalamnya tetap teguh pada kesadaran ideologis
dan cita-cita mulia, proses yang menghargai kerja keras, keteguhan
dan kejujuran, proses yang ujungnya akan membukakan jalan-jalan
menuju keridhoan Allah:

Al-QS.) Al Gl B il Be1,da Az ol
CJ g"é*‘ (Ankabut: 69
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Kedua, Moderat dan proporsional. Dalam menggapai cita-cita mu-
lia, umat Islam diajarkan dalam menjalankan agama harus bersikap
moderat dan tidak berlebihan alias proporsional sebagaimana tuntu-
nan Allah dan Rasul-Nya, karena Islam memang tidak berisi ajaran-
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ajaran yang menyulitkan lagi kaku sehingga manusia merasa sempit
dan sulit dalam menjalaninya. Sikap berlebihan dalam beragama
hanya akan menggiring pelakunya pada kesesatan. Sebagaimana te-
guran Allah pada Ahli Kitab:

/45_9; Yj}\ﬁf&ﬁJb@Yu& JJ
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(Al-Maidah: 77)
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Kita masih ingat bagaimana ketika berpuasa, Rasul mengajarkan
untuk mengakhirkan sahur dan bersegera dalam berbuka. Islam ti-
dak mengajarkan menjarah hak tubuh atau jasmani kita. Islam tidak
mengajarkan suatu pola hidup yang asketis sehingga lupa keperluan
dan tugas-tugas duniawi. Oleh karen itulah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam tetap mengajarkan agar kita tetap beraktifitas se-
bagaimana biasa dalam rangka memenuhi keperluan duniawi kita.
Yang berdagang tetap berdagang, yang mengajar terus mengajar, bah-
kan yang berperang terus berperang.

Inilah Islam yang menghendaki kemudahan dan kelapangan, ti-
dak menyukai sikapa ghuluw atau ekstrimisme dalam beragama. Hal
ini Rasul tegaskan dengan jelas dalam sabdanya:

(&_)@J\ GM) i_;,_;_jj\ i.i./n?k;-\f&\ lu‘—\\ o> \
“Agamayang paling disukai Allah adalah yang lapang lagi mudah’.
(H.R. Bukhari)

Dengan mengamalkan agama secara proporsional dan moderat
sebagaimana sabda Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam di atas, maka
misi Islam sebagai rahmatan lil ‘alamiin akan terwujud dengan baik.
Karena Islam sebagai agama yang ramah bagi kemanusiaan akan
tampak jelas dan menjadi mahkota bagi umat Islam dalam mengem-
bangkan sayap dakwah secara internal maupun eksternal terhadap
umat dan komunitas lainnya.
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Ketiga, Sikap tunduk dan patuh serta pasrah pada ketentuan Tu-
han. Inilah makna literal sekaligus substansial dari kata muslim. Ke-
tundukan dan kepatuhan kepada Allah tidak cukup dalam bentuk
kesalehan ritual, akan tetapi harus mewujud secara amal sosial dan
memahami serta hormat pada ketentuan universal (hukum alam)
yang telah Allah tetapkan. Misalnya saja, ibadah puasa yang baru se-
lesai kita jalani, secara ritual kita menjauhi hal yang membatalkan-
nya baik secara lahir maupun batin, secara sosial dengan puasa tum-
buh kepedulian kita terhadap penderitaan orang lain dan dipungkas
dengan zakat fitri/fitrah di akhir puasa. Sedangkan secara universal/
intelektual, dalam mengawali maupun mengakhiri puasa kita wajib
mengamati pergerakan faktual benda-benda angkasa terutama bulan
sebagai planet bumi. Kita tidak boleh berpuasa sekehendak hati, asal
niat, asal ta'at syariat, tetapi mengabaikan aturan-aturan yang telah
ditetapkan Allah terhadap alam semesta. Karena Allah menciptakan
alam termasuk bulan dan matahari tidak tanpa makna dan sia-sia
apalagi main-main. Semuanya diciptakan dengan haq dan tujuan
yang jelas serta bermanfaat bagi manusia, bahkan sebagai petunjuk
waktu dalam beribadah.
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Jika kaum muslimin, melengkapi identitas keta’atannya dengan
tunduk dan patuh atas aturan Allah terhadap alam semesta, maka
umat ini akan menjadi umat yang cerdas dan unggul dalam ilmu
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pengetahuan. Dengan kata lain tidak hanya jaya dalam IMTAQ (Iman
dan Takwa) akan tetapi juga jaya dalam IPTEK (Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi).

Inilah identitas kelslaman yang dijunjung tinggi oleh generasi Is-
lam pertama hingga masa kejayaan Islam di abad pertengahan. Me-
reka semua jaya karena memegang teguh keimanan yang dihiasi mah-
kota sains/ilmu pengetahuan. Oleh karena itu untuk membangkitkan
umat yang masih tertinggal ini, kita harus kembali menghidupkan
warisan generasi Islam hasil didikan Rasulullah dan para pendahulu
yang shaleh (salaf) tersebut dengan menghidupkan kembali seman-
gat umat dalam mencintai dan menghargai ilmu pengetahuan, baik
ayat-ayat yang termaktub dalam nash Al-Qur’an dan Hadits (al-nush-
us al-manshushah) maupun ayat-ayat yang terbentang di jagat raya
(al-ayah al-kauniyah).

by, o STa ST ST

Keempat, menjadi tauladan bagi umat lainnya. Inilah di antara
makna Rasul sebagai saksi bagi kalian dan kalian saksi bagi umat ma-
nusia. Dalam pengertian ini, umat Nabi Muhammad shallallahu ‘alai-
hi wa sallam harus meneladani beliau dalam tugasnya sebagai Nabi
dan Rasul. Beliaulah contoh terbaik dalam memahami dan menjalani

agama:

(QS Al-Ahzab: 21) J«g«b\ﬁ J>-\J

Karena ketauladan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah mod-
el terbaik, maka siapapun yang mengikutinya pasti akan menjadi tau-
ladan bagi yang lainnya. Meneladani beliau tidak hanya dalam aspek
akidah dan ibadah saja, akan tetapi juga akhlaknya. Harus terpatri
dalam jiwa dan ingatan kita bahwa tauladan beliau yang sekaligus
menjadi misi utama risalah Islamiyah adalah keluhuran budi pekerti.
Oleh karena itu wajib bagi setiap muslim untuk berakhlah dengan

—
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akhlak nabawiyah baik dalam berdakwah maupun dalam menjalani
pergaulan keseharian. Inilah amal yang menjadi misi utama risalah
dan akan mendekatkan pelakunya ke surga.

“Dari Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: Aku diutus terutama untuk menyempurnakan ke-
mulian akhlak’ (H.R. Baihaqi, Al-Hakim dan Al-Thabrani)
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“Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam ditanya, apa yang paling banyak membuat manusia masuk
surga, beliau bersabda: "Takwa kepada Allah dan keluhuran budi
pekerti. Kemudian ditanya lagi, apa yang paling banyak membuat
orang masuk neraka, beliau bersabda: 'Dua rongga, yakni mulut
dan kemaluan’ (H.R. Tirmidzi, Baihaqi dan Ibnu Majah)

Oleh karena itu dapat dipahami mengapa keluhuran akhlak san-
gat berat timbangannya dari pada ibadah yang lain>:

L Jugﬂu@m do o e wm\y,;w\d\
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“Dari Abu darda ra dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersab-
da: 'Tidak ada satupun yang lebih berat timbangannya selain ke-
luhuran budi pekerti”. (H. R Abu Daud)

Abu Dzar juga pernah diberitahu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bahwa keluhuran budi pekerti tidak ada bandingannya dalam
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penghitungan amal. (Sunan Ibnu Majah, II, 1410. Syu’abul Iman, 1V,
157). Saking istimewanya, keluhuran akhlak baru dapat diimbangi
oleh dua ibadah yang membutuhkan kesungguhan luar biasa, yakni
puasa dan shalat malam.

Ol e el Lol Sy J5: 5 g podl s 5l e
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“Dari Abu Sa’id Al-Khudry berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: 'Dengan Akhlak yang baik, seorang hamba
Allah pasti akan mencapai derajat orang rajin berpuasa dan shalat
malam’”. (H.R. Baihaqji, no. 7999)

Keluhuran budi pekerti akan membuat pelakunya bahagia dan
membahagiakan orang lain:

(d\/\.h”) é.u-\ e ;J.J\ 5ol
“Dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda: ‘Salah satu yang membuat orang bahagia adalah
keluhuran budi pekerti:” (H.R. Thabrani, Musnad Syihab, I, 199)
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“Dari Abu Hurairah berkata, Rasululllah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda: ‘Sesungguhnya kalian tidak bisa membuat orang
bahagia dengan harta kalian, oleh karena itu hendaklah diantara
kalian bermanis muka (ramah) dan berbudi pekerti yang luhur:
(Musnad Ishaq bin Rahawaibh, I, 461)

Kelima, keseimbangan amal ritual dengan amal sosial. Amal ritu-
al bagaikan tangkai dan daun yang lebat rindang dari sebuah pohon
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sehingga orang bisa berteduh, sedangkan amal sosial bagaikan buah
yang wangi dan lezat dari pohon itu, sehingga orang tidak hanya bisa
berteduh akan tetapi tercukupi kebutuhannya. Inilah kekuatan Islam
yang diajarkan Rasul yang menyebabkan mudah tersiar dan tersebar
keseluruh jazirah Arab bahkan kemudian ke penjuru dunia. Tanpa
kerendahan diri di hadapan Tuhan yang disertai kemurahan kepada
sesama manusia, orang tidak akan pernah memahami dan menjalani
Islam secara benar.

Sifat pemurah atau dermawan termasuk sifat yang mulia dan
menjadi akhlak para Nabi. Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
adalah manusia paling pemurah, paling besar rasa kemanusiaannya
dan paling ikhlas dalam memberikan bantuan. Tidak pernah timbul
rasa takut akan jatuh miskin, pemberiannya tiada henti-hentinya
bagai angin yang terus berhembus tanpa balas jasa.
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“Dari Aisyah berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: 'Orang yang dermawan dekat kepada Allah,
jauh darineraka, dekat ke surga, dekat kepada manusia. sedangkan
orang yang pelit jauh dari Allah, jauh dari surga, jauh dari manusia
tapi dekat dengan neraka. Orang yang bodoh tapi dermawan lebih
disukai Allah dari pada orang yang rajin beribadah tapi pelit” (H.R.
Thabrani, 2363, Mu’jam Ausath, I, 27)

Jika kita cermati, hadits di atas menegaskan dengan gamblang
bahwa kesungguhan beragama mesti melahirkan pribadi yang der-
mawan atau murah hati. Sedangkan ibadah yang tak mampu men-
gusir kebakhilan adalah cermin keroposnya nilai ibadah seseorang.

Keroposnya nilai ibadah itu, secara individu seseorang tidak layak
disebut sebagai orang yang beragama. Sedangkan jika kedermawa-
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nan sebagai wujud keberpihakan kepada mereka yang lemah tidak
dilakukan oleh negara atau sebuah bangsa, maka bangsa tersebut
tidak layak disebut sebagai bangsa yang beragama. Firman Allah
dalam surat Al-Maun yang mengecam dengan keras dan tegas bagi
mereka yang tidak mempedulikan kaum papa miskin dan anak yatim
cukup menjadi peringatan bagi mereka yang main-main dalam be-
ragama. Di akhirat kelak mereka termasuk orang-orang yang merugi
dan bangkrut karena amalan ibadahnya tidak bernilai di sisi Allah
Subhanahu wa Ta’ala.
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“Katakanlah (Muhammad), inginkah kalian aku beritahu orang-
orang yang merugi amal-amalnya? Yaitu mereka yang selama di

dunia melakukan upaya yang sia-sia, tapi mereka merasa sedang
melakukan kebaikan” (Q.S. Al-Kahfi 103-104)

Ayat tersebut mendapat penegasannya dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan Imam Muslim, bahwa orang yang betul-betul bangkrut
adalah yang bangkrut pada hari giyamat, di mana shalatnya, puasan-
ya dan zakatnya tidak diterima. Salah satu sebabnya ialah memakan
harta yang bukan menjadi haknya.

Oleh karena itu, ketika kita berzakat, sesungguhnya kita bukan
memberikan apa yang menjadi hak kita, akan tetapi menyerahkan
harta si fakir dan si miskin yang dititipkan oleh Allah kepada kita.

Sebagai upaya introspeksi, mencari sebab dari keterpurukan yang
dialami umat dan bangsa ini, ada baiknya kita mentafakuri firman
Allah dalam surat Al-Isra ayat 16:

Jai) Lo 5o Ld Vgt Lgd e bl 3,3 0l 0l s ) 13
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“Dan Jika kami ingin menghancurkan sebuah negeri, kami perintah-
kan orang-orang yang hidup mewah di negeri tersebut (untuk taat
kepada Allah), tetapi mereka malah melakukan kedurhakaan di
negeri itu, maka sudah selayaknya berlaku kententuan kami terha-
dapnya, lalu kami hancurkan negeri tersebut sehancur-hancurnya’.
(Q.S. Al-Isra: 16)

Merujuk pada ayat tersebut, perintah yang diabaikan oleh orang
kaya tiada lain adalah keharusan memperhatikan, menyantuni dan
peduli kepada mereka yang lemah, miskin dan papa sehingga Allah
harus menghancurkan seisi negeri. Dengan demikian, jelaslah bagi
kita, jika memang menghendaki sebuah tatanan masyarakat yang
baik dan utama serta diridhai oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala, si kaya
harus menjalankan perannya sebagai penolong bagi mereka yang
membutuhkan. Jika hal ini diabaikan, kegoncangan sosial yang dia-
kibatkan dari kesenjangan ekonomi akan menyebabkan azab Allah
datang secara otomatis dan tidak bisa ditawar-tawar.

Sebab secara sosiologis, kesenjangan yang terlalu lebar akan men-
ciptakan mekanisme kelas dalam masyarakat. Di satu sisi ada kelom-
pok kelas yang bermewah-mewahan dengan memeras peluh para
pekerja yang terpaksa menghambakan pada hawa nafsu para tuanya,
sedangkan di sisi lain ada kelompok kelas yang melarat, tertindas dan
terampas hak-haknya. Dalam keadaan seperti ini situasi chaos atau
kegoncangan masyarakat akan sangat mudah disulut. Keberpihakan
Allah sangat jelas dalam situasi seperti itu dengan menjanjikan ke-
menangan bagi mereka yang tertindas.

webat 15l ety o N pinmn ) ) e s 0l s
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“Kami berkehendak untuk memberikan anugrah kepada orang-
orang yang tertindas di muka bumi dan menjadikan mereka para
pemimpin serta menjadikan mereka sebagai pewaris” (Q.S. Al-Qa-
shas: 5)

Dengan demikian dapat dipahami sabda Rasulullah shallallahu
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‘alaihi wa sallam tentang shadaqah yang mempunyai kekuatan me-
nolak bahaya, karena shadagah merupakan manifestasi dari seman-
gat kebersamaan dan kepedulian. Sehingga rasa permusuhan, iri dan
dengki antar sesama akan dapat dihindari.

Oleh karena itu membangun rasa persaudaraan dan rasa kebersa-
maan antar sesama manusia merupakan syarat mutlak bagi sebuah
masyarakat yang menghendaki kesejahteraan lahir dan bathin serta
diridhai oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Semangat berbagi dengan
mereka yang membutuhkan mesti diupayakan secara sungguh-sung-
guh walaupun dalam keadaaan pas-pasan. (Ali Imran: 133-134).

Jika kita mampu menjadikan kelima karakter tersebut di atas seb-
agai identitas pribadi yang benar-benar melekat pada diri kita, maka
sebagaimana dinyatakan Al-‘Allaamah Thabathaba’i dalam tafsirnya,
kita benar-benar telah dipilih sebagai orang yang betul-betul men-
garahkan hidupnya hanya kepad Allah Subhanahu wa Ta’ala semata.

by, STa ST ST

Aidin wal ‘aidat rahimaniyallahu wa iyyakum

Akhirnya marilah kita memasrahkan dengan sepenuh hati jiwa
dan raga kita kehadirat Allah Yang Maha kuasa, tunduk dan patuh
pada setiap kehendak-Nya, setia kepada syariat-Nya. Bersihkan jiwa
dari kesombongan dan pembangkangan terhadap apa yang diperin-
tahkan-Nya. Sesungguhnya Allah sangat membenci orang yang ber-
keras hati dan gemar membangkang. Tundukan hati dan pikiran kita,
mudah-mudahan saat ini adalah saat terbaik bagi kita untuk meneri-
ma hidayah Allah Subhanahu wa Ta’ala.
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Ya Allah Ya Tuhan kami, bersihkanlah hati kami dari segala tabi-
at buruk yang dapat menodai kesucian dan kebeningan hati. Karena

hanya dengan kebeningan hati itulah kami dapat menerima cahaya
hidayahMu ya Allah.

Ya Allah Maha Pemberi Rizki, jauhkanlah hambamu ini dari segala
pendapatan dan pemberian yang Engkau haramkan. Jangan Kau biar-
kan kami memakannya dan menggunakannya, karena setiap yang ha-
ram akan menjadikan kami keras hati dan tidak khusyu dalam beriba-

dah serta tidak mampu merasakan kelezatan mengabdi kepadaMu ya
Allah.

Ya Allah Maha Pemelihara, peliharalah bangsa ini dari kehancuran
dan kebangkrutan. Selamatkan pemimpin dan rakyatnya dari keser-
akahan, kedengkian dan berbangga dengan dosa-dosa. Jagalah kami
semua bangsa ini Ya Allah dari kebejatan korupsi, kelicikan kolusi dan
kenistaan nepotisme.

Ya Allah Yang Maha Benar, perlihatkanlah kepada kami bahwa
yang benar itu benar dan berikan kami kekuatan untuk mengamalkan-
nya. Perlihatkanlah yang salah itu salah dan berikan kami kekuatan
untuk menjauhinya.

Ya Allah terimalah puasa kami, ruku dan sujud kami, shalat, puasa
dan zakat kami serta semua amalan yang telah kami persembahkan
pada-Mu Ya Allah.

o) b35) 5 I JLUI 5 aslins) L ) 5 L 51 1 gl
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Maasyiral Muslimin jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah

Alhamdulillah, puji syukur tak henti-hentinya kita panjatkan
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah memberikan nikmat
yang besar kepada kita semua pada hari ini, yaitu meraih kemenan-
gan di hari yang fitri dalam keadaan Islam dan beriman kepada Allah
. Shalawat dan salam mari kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta para sahabat dan
pengikutnya.

Selanjutnya, melalui mimbar yang mulia ini, khatib mengajak
kepada diri khatib sendiri, keluarga, dan semua jamaah untuk terus
istigamah dalam menjalankan ibadah dan meningkatkan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, serta menjauhi
semua larangan-larangan-Nya. Sebab, tidak ada bekal yang paling
baik untuk kita bawa menuju akhirat selain ketakwaan.

Maasyiral Muslimin jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah

Saat ini, sudah tiba saatnya bagi kita untuk merayakan kemenan-
gan atas ibadah yang telah kita lakukan selama satu bulan penubh, yai-
tu dengan merayakan shalat hari raya Idul Fitri. Momentum pertama
dalam merayakan hari yang mulia ini adalah dengan cara memper-
banyak menyucikan Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan bacaan-ba-
caan takbir, membesarkan nama-Nya, dan mengagungkan Zat-Nya,
sebagai bentuk syukur karena telah memberikan kita pertolongan
agar bisa menjalani ibadah puasa di bulan Ramadhan dengan sem-
purna. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam surat Al Baqarah ayat
185, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan menga-

gungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar
kamu bersyukur.”

Sambutan kemenangan ini dilakukan sebagai bentuk ungkapan
rasa syukur kita kepada Allah setelah melewati masa-masa ujian yang
sangat berat yaitu berjihad melawan diri sendiri atau hawa nafsu se-
lama satu bulan penuh di bulan Ramadhan. Nabi menyampaikan ke-
pada para sahabat jika berjihad melawan diri sendiri merupakan per-
helatan perang yang lebih berat ketimbang perang badar melawan
orang kafir. Sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits:

A S J 1 325

Maasyiral Muslimin jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah

Selama satu bulan penuh orang mukmin diorientasi dalam rang-
ka memperoleh pendidikan dan pelatihan secara langsung dari Al-
lah dengan berbagai macam bentuk ibadah baik yang wajib seperti
shalat lima waktu, ibadah puasa dan membayar zakat. Konsentrasi
ibadah pada bulan Ramadhan tidak hanya pada ibadah yang mah-
dhah atau wajib saja tetapi juga ibadah ghairu mahdhah atau sunah
lainnya. Imam Nawawi Al Bantani berkomentar dalam kitab Maraqi
Ubudiyah tentang kedudukan ibadah sunah di bulan Ramadhan:

/
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Tidaklah pantas orang mukmin meremehkan puasa bulan suci Ra-
madhan Maka pekerjaan duniawi ditinggalkan dengan berbagai
macam ibadah sunnah dan raihlah derajat yang mulai berupa
surga Firdaus.

Imam Nawawi memahamkan kepada kita bahwa momentum bu-
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lan suci Ramadhan bukan hanya kesempatan yang baik untuk men-
jalankan ibadah yang wajib saja tetapi juga ibadah yang sunnah. Ban-
yak orang yang tidak menyadari tentang keutamaan ibadah sunnah
di dalam bulan suci Ramadhan. Akibatnya ibadah sunnah tersebut
dilakukan hanya sebagai ibadah formalitas atau dilaksanakan seb-
agai bentuk ueforia atau meramaikan saja di permulaan bukan suci
Ramadhan tiba. Banyak shaf masjid atau mushola begitu sesak dan
penuh di awal pelaksanaan ibadah teraweh namun beberapa hari ke-
mudian kondisinya kembali lapang dan lega. Padahal pada bulan suci
Ramadhan Allah menaikkan status semua ibadah. Ibadah wajib di-
naikkan statusnya menjadi ibadah yang tidak terhingga nilainya. Hal
ini sebagaimana disampaikan dalam Hadits qudsi yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah:

s - - _ T T~ PP
4 "J;.é.\ Gl5 Q/f\si’j}‘a‘\ Yléjjz\ 9”\/‘-};’(’5

-

Hadits ini mengisyaratkan jika ibadah puasa Ramadhan yang wa-
jib tersebut status balasannya langsung diambil alih oleh Allah. Jika
demikian, mathum muwafaqah Hadits qudsi ini dapat dipahamkan
termasuk ibadah wajib lainnya yang dilakukan oleh orang mukmin di
bulan suci Ramadhan seperti shalat lima waktu dan zakat fitrah. Ada-
pun status ibadah yang sunnah naik setara dengan ibadah wajib di
luar Ramadhan seperti shalat taraweh, berbuka puasa, sahur, giyamul
lail dan lainnya. oleh karena itu, sebuah keberuntungan bagi orang
mukmin yang dapat mengisi waktu-waktu di bulan suci dengan ber-
bagai ibadah yang disenangi oleh Allah.

Para jamaah sidang shalat Idul Fitri Rahimakumullah

Sebuah pertanyaan yang layak kita renungkan. Mengapa pada bu-
lan Ramadhan kita dilatih dan didik secara ketat? Aktifitas yang bo-
leh dilakukan pada hari-hari biasa dapat dilakukan menjadi terlarang
atau haram dikerjakan di bulan suci Ramadhan. Bahkan pelanggarnya
akan mendapat ancaman yang sangat pedih dan menyakitkan. Allah
menetapkan itu semua dalam dalam rangka untuk menghormati
para mahluknya seperti bulan Ramadhan, Al-Qur’an termasuk manu-
sianya. Allah menghormati bulan Ramadhan sebagai bulan yang mu-
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lia. Implementasi Kemuliaan tersebut dilakukan dengan setidaknya
menjalankan ibadah puasa dan ibadah yang lainnya. Pada saat iba-
dah puasa berlangsung maka manusia dilarang makan, minum, mau-
pun hubungan suami istri di siang hari. Pelarangan ini bukan dalam
rangka menyiksa manusia akan tetapi untuk memutus mata rantai
pintu masuknya hawa nafsu pada diri manusia. Pada saat makanan
dan minuman dibatasi maka kemampuan hawa nafsu menjadi le-
mabh. Secara naluri, hawa nafsu memiliki tabiat yang selalu mengajak
manusia untuk melakukan kesenangan-kesenangan yang tidak seja-
lan dengan ridha Allah. Pada saat manusia terjerembab dalam ikatan
hawa nafsu hakekatnya manusia sedang tidak lagi menjadi manusia.
Akal sehatnya menjadi hilang, akhlak pekertinya menjadi sirna, alam
jasmaninya menjadi rusak. Hawa nafsu merupakan kendaraan iblis
untuk menjurumuskan manusia ke gerbang murkanya Allah. Sebuah
kesenangan yang sedikit tetapi mengantarkan pada penyesalan yang
panjang.

Sulitnya dan beratnya perjuangan di bulan Ramadhan men-
datangkan kompensasi dari Allah yang sangat banyak. Diantaranya
adalah Allah memberikan rahmatNya kepada para pejuang tangguh
di awal 10 pertama bulan Ramadhan, maghfirah pada 10 minggu ke-
dua dan 10 hari terakhir dengan pembebasan dari api neraka. Infor-
masi ini ditegaskan dalam Hadits

D G B iy Saia gl 15 51 Ol

Ternyata limpahan kenikmatan yang Allah janjikan tidak hanya
berhenti di sana. Allah menjanjikan investasi yang lebih besar pada
10 malam terakhir dengan limpahan reward yang tidak ada batasnya.
Diantaranya Allah memberikan hadiah berupa sebuah malam yang
sangat spesial yang khusus diberikan untuk umat Nabi Muhammad
yaitu lailatul Qadar. Sebuah malam yang memiliki nilai investasi de-
ngan unlimited nilai. Siapapun yang menghidupkan 10 malam tera-
khir dengan berbagai macam ibadah sunnah terutama dengan cara
itikaf maka berhak memperoleh kenikmatan pahala lebih baik dari
1000 bulan atau pahala tanpa batas.
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Dikisahkan suatu waktu Nabi mengumumkan barang siapa yang
ingin mendapat pembagian harta hendaknya segera datang ke mas-
jid. Semua masyarakat madinah yang mendengar informasi ini berge-
gas pergi ke masjid. Kondisi pasar pun berubah menjadi sepi. Semua
masyarakat menunggu pembagian harta di masjid dengan berdzikir,
membaca al-Qur’an, shalat sunnah dan lainnya. Namun setelah be-
berapa lama masyarakat menunggu ternyata pembagian harta tidak
kunjung datang bahkan tidak ada. Maka diantara mereka pun protes
dengan menghadap sahabat Ali. Sayyidina Ali menjawab, apa yang
kalian lihat di masjid? Mereka menjawab, “Kami hanya melihat orang
beribadah.” Sayyidina Ali menerangkan itulah hakekat harta yang se-
benarnya.

Jamaah Rahimakumullah
Bulan Ramadhan adalah bulannya Al-Qur'an sebagaimana dite-
gaskan di dalam surat Albaqarah ayat 18s5:
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Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad yang terbesar yang
dapat kita nikmati sampai hari ini. Al-Qur’an yang diturunkan kepa-
da Nabi Muhammad dan dibaca oleh para sahabat adalah sama den-
gan yang kita baca pada hari ini. Nabi Muhammad akan membaca
Al-Qur’an lebih intens ketika datang bulan Ramadhan yang disimak
langsung oleh Malaikat Jibril. Oleh sebab itu, tidaklah heran jika di
bulan suci Ramadhan lantunan ayat suci dikumandangkan hampir di
setiap masjid atau mushola atau rumah berbeda dari hari biasanya.
Hal ini dilakukan dalam rangka untuk ittiba pada Nabi Muhammad.
Salah satu keunikan dalam membaca Al-Qur'an pada saat Ramad-
han di Indonesia adalah dilakukan dengan cara sistem tadarus atau
membaca Al-Quran secara bergiliran. Meskipun metode ini tidak
akan pernah dijumpai dalam nas, Al-Qur'an maupun Hadits, tetapi
cara ini merupakan hasil karya ijtihad para ulama Nusantara dalam
rangka memadukan antara ibadah membaca Al-Qur'an dengan bu-
daya di Indonesia yang tidak bertentangan dengan ushul hukum
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syariat Islam. Membaca satu juz Al-Qur'an terasa berat jika dibaca
sendiri maka dengan cara bertadarus akan menjadi terasa ringan. Ini-
lah kelebihan membaca al-Qur’an dengan konsep tadarus ala ulama
nusantara yang sejalan dengan khazanah kelslaman.

Imam Al ghazali menerangkan bahwa membaca Al-Qur’an me-
miliki keutamaan dalam mendatangkan pahala. Pembaca Al-Qur’an
yang membaca dalam keadaan shalat akan memperoleh 100 kabai-
kan dalam setiap hurufnya, 50 kebaikan apabila dibaca setelah shalat,
25 kebaikan apabila dibaca di luar atau setelah shalat dalam keadaan
berwudhu dan 10 kebaikan apabila membaca dalam keadaan tidak
berwudhu. Diriwayatkan juga bahwa setiap orang yang membuka
Al-Qur'an dan melihat huruf-huruf Al-Qur'an tanpa membacanya
juga akan memperoleh 1 pahala dalam setiap hurufnya. Betapa Maha
Rahman dan Rahimnya Allah dalam berbagi kebaikan kepada ham-
baNya. Dikisahkan bahwa orang wafat dan dimakamkan pada sore
harinya. Ketuka waktu menjelang malam tiba-tiba salah satu ula-
ma di wilayah tersebut menjumpai makan tersebut diterangi oleh
sinar yang sangat terang. Ulama tersebut penasaran dengan amali-
yah mayit atas terjadinya fenomena tersebut. Maka ulama tersebut
mendatangi keluarganya dan bertanya tentang amalan yang diis-
tigamahkan semasa hidupnya. Istrinya menjelaskan jika suaminya
adalah orang biasa yang hanya menjalankan ibadah yang wajib saja.
Namun salah satu kebiasannya adalah membuka Al-Qur’an seolah-
olah membaca Al-Qur’an. Padahal kitab suci tersebut hanya dibolak
balik karena memang tidak bisa membaca alkquran. Ulama tersebut
kemudian meyimpulkan bahwa amaliyah ini yang menjadi salah satu
wasilah memperoleh keistimewaan dengan mendapatkan cahaya
yang terang di makamnya.

Jamaah Sidang shalat Idul Fitri Rahimakumullah.

Keistimewaan bulan Ramadhan lainnya adalah untuk mengang-
kat derajat umat Islam sebagai orang yang bertakwa. Pangkat takwa
adalah sebuah penghargaan dari Allah yang sangat bergengsi di ka-
langan penduduk Arsy dan akherat kelak. Mereka akan disatukan
oleh Allah bersama dengan para Nabi, Rasul, Syuhada, dan shalihin.
Golongan ini akan mendapatkan skala priorotas atau spesial pas atau
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red karpet sebagai tamu VVIP Allah. Mereka kelak berkesempatan
akan melihat Allah secara langsung. Inilah puncak kenikmatan yang
melebihi kenikmatan apapun di surga. Para penghuninya tidak lagi
merasakan nikmat surga seperti nikmatnya melihat Allah. beberapa
penduduk surga ada yang diberi kesempatan untuk melihat Allah.
Mereka berkomentar ternyata kenikmatan surga dengan segala fasili-
tasnya tidak ada apa-apanya jika dibandingkan dengan nikmatnya
melihat Allah.

Derajat ketakwaan merupakan sebuah pencapaian yang dicita-
citakan oleh orang yang beriman. Oleh karenanya, mencapai dera-
jat ini membutuhkan usaha yang maksimal. Modal utama dari usaha
tersebut adalah Ikhlas, menahan hawa nafsu serta sabar dalam ber-
ibadah. Di bulan suci Ramadhan, umat Islam dituntut dapat mewu-
judkannya modal utama tersebut dalam setiap ibadah baik yang
mahdhah maupun yang ghairu mahdhah dengan harapan manu-
sia dapat kembali ke fitrah sebagaimana diciptakan dan dilahirkan
pertama kalinya ke dunia. jiwa yang fitrah hanya dapat dimiliki oleh
orang-orang mukmin selama hidup di dunia. Jiwa yang fitrah akan
mengantarkan pemiliknya meninggalkan alam dunia ini dengan tan-
pa beban salah dan dosa atau jiwa yang bersih sebagaimana dikon-
sepkan dalam tazkiyatun nafs.

Mudah-mudahan kita semua termasuk golongan orang yang suk-
ses dalam mengaruhi pusat pendidikan dan pelatihan selama bulan
suci Ramadhan berlangsung. Serta sebuah harapan besar, kita dapat
melanggengkan berbagai macam pelatihan ibadah yang sudah ter-
biasa dilaksanakan pada bulan-bulan selain Ramadhan. Hari-hari
kita dapat diisi dengan keshalihan yang mengantarkan kita semua
menuju gerbang husnul khatimah.
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Jama’ah Sholat ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah

Pada pagi ini, Sabtu, 1 Syawal 1443 H / 22 April 2023 M, kita kem-
bali melaksanakan ibadah sholat Idul Fitri dalam keadaan sehat wal
‘afiat, setelah sebulan penuh menjalankan ibadah puasa Ramadhan.

Kita perlu mengevaluasi diri (muhasabah) secara jernih dan ob-
jektif, serta berupaya sungguh-sungguh, agar amal ibadah yang telah
kita laksanakan mendapatkan ridla Allah Subhanahu wa Ta'ala dan
memiliki nilai limpah pasca bulan Ramadhan tahun ini. Amin.

Shalawat dan salam tidak lupa kita sampaikan kepada junjungan
Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah menyam-
paikan risalah, ajaran, dan pesan perdamaian sebagai rahmat bagi
semesta alam. .

Hadirin/hadirat Jamaah Shalat Idul Fitri yang berbahagia

Pada hari ini tentu kita semua merasa lega dan bahagia, karena
atas izin Allah Subhanahu wa Ta’ala, kita berhasil menjalankan puasa
Ramadhan; melatih diri mengendalikan bisikan hawa nafsu dengan
melakukan serangkaian ibadah, mulai: puasa wajib, shalat tarawih,
tadarus Al-Quran, i'tikaf, zakat, infak, sedekah, dan sebagainya.

Di hari yang berbahagia dan fitri ini, kita dianjurkan menyebut
nama Allah dengan mengumandangkan takbir, tahmid, dan tahlil ser-
ta mengerjakan shalat sunnah Idul Fitri. Inilah yang dinyatakan Allah
Subhanahu wa Ta'ala dalam firman-Nya Surah a/-A’la sbb. :

(09) 328 5520 555 (40 53 5
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Sesungguhnya Beruntunglah orang yang membersihkan diri (den-
gan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya, lalu ia bersembahy-
ang.

Dalam suasana bahagia, sebagai bagian dari umat Islam, henda-
knya ketika bertemu dengan umat Islam yang lain, kita saling mendo-
akan dengan mengucapkan:

Ao 8 splilly speladl e o S s Seay e Al L

sl
Mudah-mudahan Allah Subhanahuwa Ta'ala menerima amal kami
dan amal kalian, semoga kita termasuk orang-orang yang kembali

(kepada fitrah kesucian) dan digolongkan sebagai orang-orang
yang beruntung, semoga kalian dalam kebaikan sepanjang masa.

Saling mendoakan, agar kembali mendapatkan fitrah kesucian
sangat penting. Karena fitrah diri inilah yang dapat memancarkan
aura positif, yang akan melahirkan pikiran dan sikap ramah yang
menyejukkan, serta merefleksikan tindakan yang lebih santun dan
beradab untuk menebarkan ajaran Islam yang rahmatan li alalamin.

Jama'ah Sholat Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah

Salah satu misi utama diutusnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam di muka bumi ini adalah untuk menebarkan rasa kasih sayang,
ketertiban (dengan menjaga hak dan kewajiban), kerukunan, dan ke-
damaian. Suasana damai itu tidak hanya terhadap sesama manusia
seagama, tetapi juga bagi pemeluk agama lain, baik Yahudi, Nasrani,
Hindu, Budha, Konghuchu, dlL

Bahkan menjaga suasaa damai juga diperintahkan untuk menja-
min hak-hak makhluk Allah lainnya, seperti: hewan, tumbuh-tum-
buhan, air, bumi, dan sebagainya. Misi perdamaian ajaran Islam juga
tercermin dalam kata "Islam” itu sendiri, yang secara harfiyah (literal)
berarti selamat, sejahtera, aman, dan damai.

Menyatakan, Islam itu berarti "salam” (damai) saja tidak cukup.
Setiap individu muslim harus membuktikan tidak hanya dengan per-

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia l :I_ l



kataan, tetapi lebih penting lagi dengan amal perbuatan bahwa Islam
dan kaum muslimin adalah cinta damai dan betul-betul berorientasi
menuju ke "Dar al-Salam” dengan cara-cara yang damai.

Jama’ah Sholat ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah

Menegakkan amar ma’ruf nahy munkar merupakan perintah Is-
lam; tetapi nahyu munkar harus dilakukan dengan cara-cara yang
ma’ruf, yakni cara yang baik, damai, persuasif, penuh hikmabh, bijak,
dan pengajaran yang baik, bukan dengan cara-cara yang di dalamnya
justru mengandung kemungkaran, seperti pemaksaan, kekerasan,
apalagi terorisme.

Harus diakui, memang masih ada segelintir orang yang kebetulan
beragama Islam melakukan tindakan kekerasan yang dapat dikatago-
rikan sebagai "terorisme”. Terorisme tidak lain merupakan tindakan
kekerasan untuk menciptakan rasa ketakutan yang meluas dalam
masyarakat dan dapat menimbulkan jatuhnya korban secara tidak
pandang bulu (indiscriminate)”. Bahkan anehnya, karena pandangan
yang sempit, tindakan kekerasan itu tidak jarang diklaim sebagai ba-

gian dari "jihad fisabilillah’.

Pemberian justifikasi keagamaan atas kekerasan jelas keliru. Ka-
rena, sesungguhnya hampir semua ulama sepakat bahwa jihad sah
hanya sebagai usaha "bela diri (difa’iy), bukan agresi (ibtida’iy) yang
melewati batas. Jihad yang sah hanya bisa dijustifikasi dan dinyata-
kan pemimpin dan ulama yang legilimate, bukan ditentukan segelin-
tir orang. Bahkan, jika jihad itu terpaksa dimaklumkan mereka yang
memiliki otoritas, itupun tidak boleh dilakukan atas dasar (tendensi)
kemarahan dan kebencian yang membuat para pelakunya mengabai-
kan keadilan. Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan nada serius mengin-
gatkan dengan Firman-Nya:

—
- = =
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Dan Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,

1 :I_ 2 Membangun Umat Menebar Maslahat



(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas (Q.S. Al
Baqarah/2:190)

Selanjutnya Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman:

;.ii:}vgja_:_ﬂu ;\W‘mwﬁ \j,;\ Fad g
203\&4)5 \)&).q..ﬁufa \jb&\ JMY\L}C/&:Q\M‘
St by s

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap ses-
uatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan” (Q.S. Al Maidah/5: 8)

Karena itulah, dalam usaha membuktikan bahwa Islam meru-
pakan agama yang berkomitmen menebar rahmat bagi semesta alam
dan cinta perdamaian, setiap muslim harus damai di dalam dirinya
sendiri, tidak dikuasai hawa nafsu, amarah, dan kebencian. Untuk
berdamai dengan diri sendiri, setiap muslim harus hidup damai de-
ngan Tuhan-Nya, dan harus betul-betul menyerahkan diri (¢aslim)
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Ia harus meninggalkan seluruh
hawa nafsu angkara murka, tidak boleh merasa paling benar, dan
tidak boleh memaksa orang lain dengan kekerasan untuk tunduk
kepadanya. Hanya dengan mewujudkan perdamaian dalam diri ma-
sing-masing, perdamaian di antara manusia dan lingkungan hidup
dapat diciptakan. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surat
al-Fath, sbb. :

gl B 0ay |13 el Jbéw J,\ &;3
(LS L 4l 585 o NIg wlpiall 3is
Dialah (Allah) yang telah menurunkan ketenangan, kedamaian
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(Sakinah) kedalam hati orang-orang mukmin. Supaya keimanan
mereka bertambah, disamping keimanan mereka (yang telah ada),
(Q.S. Al Fath: 4)

Jamaah Sholat Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah
Agar kita sebagai bagian umat Islam mampu meneruskan misi ri-
salah Nabi Muhammad shallallahu ’alaihi wa sallam dalam menebar

ajaran Islam yang rahmatan li alalamin, kita harus memahami empat
(4) hal, sbb.:

1). Kita harus menyadari, dititahkan Allah sebagai Wazs 9 ds 2l

555 L Q‘ s ,;\J ;u.;; A3S;

\a

/

wu\im 51 ) i QKL., ..... TW@J,_UJ\
%\iv%ﬂwjdj))

143. Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Is-
lam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. .... dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyay-
ang kepada manusia.

2). Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, Mengingatkan,
Islam agama yang toleran

(WAué/Vc)-Q\JMJ}.g\M\

J&W&«jmm J.Nos Jﬁ)u\M\
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Belajar meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
dilempari batu saat akan hijrah ke Thaif.

Belajar meneladani Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam me-
nyatukan umat berbagai agama (ahlul kitab dan Musyrkin)
dalam naungan Piagam Madinah.

Belajar meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menya-
yangi Yahudi buta, sekalipun tiap hari memaki-nya

Belajar meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam
menghormti jenazah orang Yahudi.

Belajar meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
umat Islam tidak bersabar dan akan membalass dendam pada
saat fath Makkah tahun 8 hijriah. Mereka 10. coo umat Islam
berteriak, hadza yaum al Malhamah. Diganti Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam dengan Hadza yaum al Marhamabh.

3). Islam harus dibela dengan cara-cara yang santun dan damai,
bukan kekerasan, caci-maki, dan brutalisme

%\oﬂ%ﬁ};‘} J«U\Q\N J&f}.&

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lem-
but terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah ke-
pada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang ber-
tawakkal kepada-Nya.
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4. Etika Dakwah Dalam Membela Islam
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125. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah

Selama bulan Ramadhan, kita telah digembleng untuk hidup ter-
tib, disiplin, sabar menahan nafsu-syahwat, dan sabar menahan ama-
rah dan angkara murka. Pertanyaannya kemudian, sanggupkah kita
jaga sikap sabar dan tahan emosi itu di bulan lain di luar Ramadhan?
Bukankah sekarang ini kita sering mendapati anak-anak negeri ini,
hanya karena: (1) Beda Qunut/Tahlil, mereka tidak mau akur dan te-
gur sapa? (2) Beda cagub/cawagup atau capres/cawapres yang dius-
ung, mengapa harus saling mencaci, mengkambinghitamkan, tidak
akur, saling fitnah dan saling serang dengan berita hoax? Bukankah
kita telah dilatih untuk menahan amarah selama bulan Ramadhan,
tetapi mengapa, gara-gara jagonya kalah dalam pemilu kada, kalah
dalam pilpres, mereka ribut, marah, dan menyebakan berita hoax
dan fitnah?

Ingat, gemblengan Ramadhan kali ini harus menjadi bekal kita
dalam berdemokrasi dan berpolitik yang lebih santun, ramah, dan
jauh dari caci maki dan jangan lagi menebar hoax (fitnah), terutama
dalam menghadapi setiap pemilukada dan pemilu.

Jamaah Sholat ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah

Pemilu merupakan perwujudan dari pesta demokrasi, yang se-
cara rutin akan selalu terjadi. Mestinya pesta demokrasi semacam ini
menjadi berkah bagi masyarakat dan negara, selain menjadi sarana
pendewasaaan diri dalam kehidupan berpolitik dan bernegara.

Memang, faktanya dalam umat Islam sendiri ada banyak partai.
Janganlah kita mudah diperdaya syaitan, dipecah-belah, diadu dom-
ba yang semuanya justeru banyak menguras energi dan menumbang-
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kan cita-cita besar bangsa dan agama kita. Kita malah sibuk untuk
mendirikan bermacam-macam partai, yang faktanya antar umat Is-
lam sendiri seringkali menjadi tidak akur, berantem, dan saling fit-
nah. Bukankah Allah Subhanahu wa Ta’ala mengingatkan,

555 o A iz |l

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai,

Bagaimana kita menerapkan firman Allah ini? Kita boleh beda
ormas, kita boleh beda partai, kita boleh beda calon presiden/wakil
presiden, tetapi yang harus kita camkan, kita tetap harus bersatu
di bawah panji-panji Islam. Sadarlah wahai saudaraku, umat Islam
sekarang ini seperti hidangan lezat yang siap mereka santap. Mereka
begitu bersemangat untuk mumurtadkan anak-anak kita.

Islam seperti buih, Islam tidak lagi punya wibawa di mata peme-
luk agama lain, akibat banyak diantara kita yang s , /il 25 gila ja-
batan, gila pengaruh, dan membabi buta dalam memburu mewahnya
kehidupan duniawi, dan pada saat yang sama, kita ini justeru iza| ;/f

oyibenci kematian. Umat Islam banyak yang kena virus al-wahn,

gila jabatan, gila pengaruh, dan membabi buta dalam memburu me-

wahnya kehidupan duniawi, dan pada saat yang sama, kita ini justeru
) :\;;3\;/5 benci kematian.

Nampaknya, realitas ini sejalan dengan nubuat al-rasul Muham-
mad shallallahu ’alaihi wa sallam sebagaimana dinyatakan dalam
sabdanya sebagai berikut:

(wvua/\\c)-sj\.s \du
fxu\rﬁﬁ\vkw ;i ”‘u\w& up‘os J),i J\.erQ\:yU;
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Rasulullah bersabda, “Nyaris orang-orang kafir menyerbu dan
membinasakan kalian, seperti halnya orang-orang yang menyerbu
makanan di atas piring.” Seseorang berkata, “Apakah karena se-
dikitnya kami waktu itu?” Beliau bersabda, “Bahkan kalian waktu
itu banyak sekali, tetapi kamu seperti buih di atas air. Dan Allah
mencabut rasa takut musuh-musuhmu terhadap kalian serta men-
jangkitkan di dalam hatimu penyakit wahn.” Seseorang bertanya,
“Apakah wahn itu?” Beliau menjawab, “Cinta dunia dan takut mati.”
(H.R. Abu Dawud).

Jamaah Sholat Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah

Kita dilahirkan di zaman akhir, bukan Nabi, bukan Rasul, tetapi
manusia biasa yang sering kali khilaf dan berbuat salah. Kesalahan
dengan Allah ditutup dengan taubat, (menyesali, menarik, dan ber-
janji tidak mengulangi lagi). Kesalahan dengan sesama, (dosa sosial),
hanya dengan minta dimaatkan dan dihalalkan. Jangan sampai kita
menjadi orang “muflis” alias bangkrut.

(io‘\dé/\f PL,VQW

d_u u%xu\:« //uaamy«mﬁj;i ,w\u;
M\Q\J@tﬁﬁjdgjaﬂwmﬁd\
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Diriwayatkan dari Abi Hurairah Nabt s/zallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrut itu?
Tanya Rasulullah kepada para sahabatnya merekapun menjawab,
“Orang yang bangkrut menurut kita adalah mereka yang tidak me-
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miliki uang dan harta benda yang tersisa’. Kemudian Rasulullah
menyampaikan sabdanya, “Orang yang benar-benar bangkrut di
antara umatku ialah orang yang di hari kiamat dengan membawa
(sebanyak-banyak) pahala shalat, puasa dan zakat; tetapi (semen-
tara itu) datanglah orang-orang yang menuntutnya, karena ketika
(di dunia) ia mencaci ini, menuduh itu, memakan harta si ini, me-
lukai si itu, dan memukul si ini. Maka di berikanlah pahala-pahala
kebaikannya kepada si ini dan si itu. Jika ternyata pahala-pahala
kebaikannya habis sebelum dipenuhi apa yang menjadi tanggun-
gannya, maka diambillah dosa-dosa mereka (yang pernah di dza-
liminya) dan ditimpakan kepadanya. Kemudian dicampakkanlah
ia ke api neraka).

Untuk itu, kalau kita ini menjadi pejabat, RT, RW, Camat, Menteri
dan bahkan presiden, wajib bagi semua pejabat itu untuk meminta
maaf kepada warga atau rakyatnya.

Jama’ah Sholat ‘Idul Fitri Yang Dimulyakan Allah
Perayaan Idul Fitri agar mengantarkan diri kita kembali mendapat-
kan fitrah kesucian, mestinya diisi dengan:

Pertama, Halal- bihalal, saling memaafkan. Jangan sampai kita
marahan atau mendiamkan orang lain lebih dari tiga hari. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

&%&)&A@TNQTMMY

Tidak halal bagi seorang muslim, mendiamkan saudaranya lebih 3
hari.

Kedua, Melakukan silaturrhami dengan famili (bapak, ibu),
saudara, kawan-kawan, guru-guru kita, dan kerabat dekat, untuk
minta maaf dan dihalalkan. Jangan malah terbalik, mendahulukan
silaturraihm dengan kakek moyang yang tidak jelas hubungan nasa-
bnya; pergi ke Ragunan, ke Ancol, dll. Insya Allah, silaturrahim itu
akan menambah keberkahan rizki dan umur kita, sebagimana di-
nyatakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam., sebagai berikut. :

-
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Ketiga, jangan sekali-kali Idul Fitri ini dirayakan dengan cara yang
haram dan dimurkai Allah, sebagaimana dilakukan orang Arab Jahili-
yah dulu, misalnya dengan pesta miras dan narkoba, atau pesta pora
yang melanggar syari’at Allah.

Hadirin Sidang Idul Fitri Rahimakumullah
Akhirnya, saya ucapkan, “Selamat meraih kemenangan Idul Fitri

1444 H".
2% el e 8 o pllly ool e ST s S Lol 5
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Jamaah Idul Fitri yang dimuliakan oleh Allah!

Bulan Ramadan telah meninggalkan kita, segala perbuatan kita
telah dilaporkan kepada Allah. Mereka yang berlomba-lomba kebai-
kan, akan menuai buah manis. Mereka yang mencari kebahagiaan,
akan merasakannya. Begitu juga mereka yang lalai, akan menyesali.
Maka sudah sepatutnya kita mengingat firman Allah dalam surat al-
Maidah: 27:

z 3 T 2o <
Fpad) el s )
- g7 ki

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal perbuatan) dari
orang-orang yang bertakwa”

Kebahagiaan menyambut datangnya hari raya ini seharusnya di-
imbangi dengan perenungan yang amat mendalam tentang keadaan
amal yang sudah susah payah diupayakan pada bulan Ramadan.
Apakah puasa selama satu bulan akan diterima? Apakah tarawih
dan witir setiap malamnya mendapatkan balasan? Apakah Tadar-
rus mengkhatamakan Al-Qur'an menghasilkan pahala? Pertanyaan
semacam ini tidaklah berlebihan untuk direnungkan mengingat
Nabi pernah berkisah kepada para sahabatnya yang diriwayatkan
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oleh imam Ibn Majah dalam Sunan-nya (4245):

—
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“Dari Tsauban, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, bersabda:
aku akan ceritakan sekelompok umatku yang membawa kebaikan
sebesar gunung pada hari kiamat, tetapi Allah hempaskan semua
itu seperti debu. Tsauban berkata: wahai Rasulullah jelaskan ke-
pada kami ciri-ciri mereka agar kami tidak menjadi seperti mereka
dalam ketidak-tahuan kami. Nabi berkata: mereka adalah saudara
kalian, mereka menghidupkan malam seperti kalian, tetapi saat ke-
sendirian mereka berprilaku maksiat”

Ini artinya bahwa meningkatnya amalan baik harus berbanding
lurus dengan menurunnya amalan buruk, karena kebaikan haruslah
berfungsi menghindarkan diri dari keburukan. Jika puasa, shalat, dan
zakat yang kita lakukan di bulan puasa tidak berimplikasi pada mak-
siat yang masih saja dilakukan, maka keseluruhan amal tersebut sep-
erti tidak bernilai di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Jikamengaca pada kehidupan sahabat dan ulama terdahulu, maka
akan kita temukan kondisi yang berbanding terbalik dengan keadaan
saat ini. Saat ini Ramadan disambut dengan penuh kegelisahan dan
dimeriahkan kepergiaannya, sedangkan dahulu Ramadan disambut
dengan penuh kebahagiaan dan diratapi kepergiaannya. Ketika mer-
eka ditanya tentang kesedihan di hari bahagia, mereka menjawab:
benar, ini adalah hari kebahagiaan, tetapi aku sedang mengkhawatir-
kan amalan-amalanku, yang manakah yang akan diterima Allah?

Ibnu Rajab menceritakan bahwa para ulama terdahulu memohon
kepada Allah sepanjang tahun dengan dua permohonan, enam bulan
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sebelum Ramadan mereka memohon untuk dipertemukan bulan Ra-
madan, dan enam bulan berikutnya mereka memohon agar amalan
Ramadan mereka diterima Allah. Hal ini senada dengan pesan saha-
bat Ali ibn Abi Thalib:

Jaally S bzl sl ol il 5.5

“Mengusahakan diterimanya amalan harus lebih besar dari pada
melakukan amalan itu sendiri”

Masyarakat muslim di Indonesia memiliki tradisi bertukar uca-
pan doa dan bertukar maaf di hari-hari lebaran. Tradisi yang memi-
liki nilai besar dalam membangun keharmonisan Islam spiritual dan
Islam sosial.

Doa merupakan unsur spiritual yang sangat strategis dalam aga-
ma Islam, bahkan para ulama mengatakan: orang yang tidak mau
berdoa kepada Allah adalah orang yang sombong, karena doa selain
simbol pengakuan lemahnya seorang hamba di hadapan Allah, doa
juga merupakan simbol kedekatan seorang hamba kepada allah.
Allah berfirman dalam surat al-Baqarah:

9\53 \Sg t.d o).Cb u»-\ wJ.O @bgﬁ‘; &'3\.& J\—w s\}

//
= 3

)J“‘J‘g"@'\*}db'”}"\)u;w

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabul-
kan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-
Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku)
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu be-
rada dalam kebenaran”

Yang menarik dalam ayat ini adalah Munasabah (hubungan) yang
terjalin antara ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya. Pada ayat 183, Allah
menegaskan kewajiban puasa dengan tujuan luhur meraih takwa.
Pada ayat 184, Allah menjelaskan sedikit hal-hal yang terkait dengan
pelaksanaan puasa. Pada ayat 185, Allah menghubungkan proses
turunya Al-Qur’an dengan bulan suci Ramadan, yang ditutup dengan

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia l 2 5



perintah menyempurnakan puasa dan bertakbir untuk mensyukuri
segala petunjuk yang telah Allah berikan. Ini artinya bahwa setelah
selesai melaksanakan ibadah puasa Ramadan, maka ada tuntutan
besar untuk mengupayakan diterimanya rangkaian ibadah tersebut
dengan cara mensyukurinya dan berdoa kepada Allah, sehingga
puasa yang dihiasi petunjuk Al-Qur'an dapat menjadikan seorang
hamba dekat kepada Allah dengan faktor syukur dan doa.

Doa yang biasa diucapkan dalam hari lebaran adalah: Tagabbala
Allah minna wa minkum (semoga Allah menerima amal ibadah kita
dan kalian semua). Dalam beberapa referensi Hadits seperti al-Sunan
al-Kubra karya imam Baihagqj, al-Muhadzdzab karya imam al-Dzaha-
bi, al-Kamil fi al-Dlw’afa karya imam Ibn ‘Adi, sahabat Watsilah men-
gucapkan doa tersebut saat bertemu dengan nabi di hari raya, Nabi
lalu menjawab dengan doa yang sama. Para kritikus Hadits mengang-
gap bahwa jalur riwayat tersebut berstatus Munkar, artinya tidak
bisa diterima. Akan tetapi imam Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Bari
menceritakan bahwa para sahabat saling bertukar doa dengan men-
gucapkan Tagabbala Allah minna wa minkum (semoga Allah meneri-
ma amal ibadah kita dan kalian semua). Jalur riwayat ini dinilai Sahih
oleh para kritikus Hadits, artinya bisa diterima dan diamalkan.

Bentuk doa lain juga bisa diucapkan meskipun bukan termasuk
doa Ma'tsur (doa yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits) selama
doa tersebut tidak mengandung unsur maksiat dan memutuskan
hubungan sillaturahim. Nabi bersabda sebagaimana yang diriwayat-
kan imam Muslim (Sahih Muslim: 2735)

. - B : i . _ 5 _ A -
il i bl dhp gl Ul s 1Y

“Doa seorang hamba akan selalu diterima selama ia tidak memo-

hon hal yang berdosa atau memutuskan hubungan sillaturahim,
selama ia tidak berputus asa”

Dalam riwayat lain, Nabi bersabda yang diriwayatkan imam
Bukhari dan Nasa'i (Sahih al-Bukhari: 835 dan Sunan al-Nasa'i: 1298)

_
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“Kemudian ia (seorang muslim) bebas memilih doa yang menurut-
nya baik, maka ia berdoa kepada Allah”

Di pagi ini, kita bermunajat kepada Allah dengan iringan Takbir,
Tahmid, Tahlil, dan Tasbih tasbih yang kita dilantunkan dan memba-
hana di seluruh pelosok negeri tercinta selepas terbenamnya mentari
30 Ramadhan kemarin sore adalah salah satu bukti kebersyukuran
kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Kita mengumandangkan
takbir, Allah Akbar, sebagai pernyataan rasa syukur yang sedalam-
dalamnya dan setulus-tulusnya kepada Allah atas segala petunjuk
dan hidayah-Nya yang telah diberikan kepada kita, sehingga kita mau
dan mampu menunaikan ibadah puasa sebulan penuh.

S8 Sy Shaa b o all 158, sl LS,
(\Ao :sji,J\)

Dan hendaknya kalian sempurnakan bilangan hari berpuasa, ke-
mudian hendaknya kalian kumandangkan takbir, mengagungkan
Allah atas hidayah yang telah dikaruniakan kepadamu, dan hen-
daknya kamu sekalian bersyukur.” (Q.S. al-Baqarah: 185).

Hal ini merupakan cerminan syukur yang digambarkan oleh para
ulama sebagai suatu nikmat tersendiri dari Allah. Seorang ulama
berkata: ketika Allah mengarahkanku untuk taat, kemudian Allah
mengarahkanku untuk bersyukur atas ketaatan tersebut, maka aku

menyadari bahwa syukur tersebut merupakan nikmat tersendiri dari
Allah.

Jama'ah Idul Fitri yang dimuliakan oleh Allah!

Setalah kita perbaiki diri kita dalam hal hubungan kedekatan
seorang hamba dengan sang pencipta, maka sudah sepatutnya kita
memperbaiki diri kita dalam hal hubungan kedekatan seorang manu-
sia dengan manusia lainnya. Jika di awal kita sudah menyaksikan pesan
Nabi tentang nasib sekelompok umat Islam yang ditolak amal kebai-
kannya lantaran tidak memperbaiki hubungannya dengan Allah Sub-
hanahu wa Ta’ala, maka dalam kesempatan lain Nabi mengkisahkan
kasus yang sama dengan kondisi yang berbeda. Imam Muslim meriway-
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atkan Hadits ini dari sahabat Abu Hurairah (Sahih Muslim: 2581):
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Nabi berkata: tahukah kamu siapa orang bangkrut itu? Sahabat
berkata: wahai Rasulullah orang yang bangkrut menurut kami
adalah orang yang tidak punya kesenangan dan harta. Kemudian
Nabi berkata: orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang
datang pada hari kiamat dengan membawa pahala shalat, zakat,
puasa, dan haji. Selain itu ia juga membawa dosa karena memaki,
memukul, dan mengambil harta benda orang lain. Kemudian ke-
baikannya diambil dan diberikan kepada orang yang dizaliminya.
Ketika kebaikannya habis padahal kezalimannya belum dibayar-
kan semua, maka dosa orang-orang yang dizaliminya akan diberi-
kan kepadanya, dan kemudian ia dihempaskan ke dalam neraka.
Manusia yang berkedudakan sebagai khalifah dan makhluk sosial
di dunia, tentunya tidak bisa melepaskan diri dari bentuk kekhilafan
dan kesalahan selama berinteraksi dengan orang lain. Manusia
memiliki status yang sangat unik di mata Allah, satu sisi harus
mengabdikan diri kepada Allah sebagai makhluq samawi, dan di
sisi lain harus mengabdikan diri kepada masyarakat dan lingkungan
sekitar sebagai makhluk duniawi. Dalam Hadits di atas, tergambar
sekelompok manusia yang tidak memperhatikan kesalehan sosial,
mereka hanya mementingkan tingkat kuantitas ibadah Mahdlah
kepada Allah Subhanahu wa Taala, yang mengakibatkan mereka
tidak meraih kemenangan apapun di hari kelak, karena ketidak-
seimbangan peran yang mereka jalankan di dunia.

Sebab adanya potensi manusia melakukan kekhilafan, Nabi meng-
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ingatkan akan pentingnya saling memaafkan setiap kali terjadi salah
interaksi atau salah paham dengan penekanan tidak berlarut dalam
kekhilafannya, sehingga Nabi menggambarkan batasan waktu se-
lama tiga hari sebagai simbolisasi, yang makna sesunguhnya adalah:
jangankan satu tahun, tiga hari saja memendam rasa buruk kepada
saudara sudah tidak diperbolehkan. Hal ini diriwayatkan oleh imam
Bukhari: 6077, Muslim: 2560, Abu Daud: 4911, Tirmidzi: 1932, dan Ibn
Majah: 46:

\Mdaja.d L)L_a*\.; JU %w}\,\ﬂu\&j}&ﬁ\!
\)L.JL\.M &.0\ L..mpj,\.u:ua

“Seorang muslim tidak boleh menjauhi saudaranya melebihi tiga
malam (hari), kemudian keduanya bertemu dan saling memaling-
kan wajah mereka. Sesungguhnya yang terbaik di antara keduanya
adalah yang mau memulai menegur dengan salam”

Sifat yang paling mulia yang menunjukan karakter keindahan,
kekuatan, dan kerendahan hati seseorang adalah memaatkan kes-
alahan orang lain. Dengan memaafkan dan tidak memendam rasa,
seseorang akan mendapatkan ketenangan jiwa sebagai buah proses
pendewasaan hati dalam menghadapi segala macam kondisi buruk
yang ada di hadapannya. Karakter memaatkan juga akan melahirkan
kedermawanan, kepedulian sosial, dan hubungan baik antar anggota
masyarakat. Jalaluddin Abdurrahman mengatakan bahwa setiap aja-
ran Islam yang tertuang dalam teks suci Al-Qur'an dan Hadits me-
ngandung kemaslahatan, baik dari segi agama, keturunan, jiwa, akal,
maupun harta. Nabi bersabda sebagaimana yang diriwayatkan imam
Ibn Wahb dari sahabat ‘Ugbah (al-Jami’: 486:

J@m}.@ ajmy umyuwup i icly
Al ae i J“ﬁuﬂ)”v

“Wahai ‘Ugbah, aku kabarkan kepadamu akhlak terbaik penghuni
dunia dan akhirat: saat kamu mau menyambung hubungan orang
yang memutuskannya, memberikan sesuatu orang yang menjauh-
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kanmu, dan memaafkan kesalahan orang yang menzalimimu”

Jamaah Idul Fitri yang dimuliakan oleh Allah!

Di hari yang indah dan mulia ini, di antara prilaku terbaik yang
perlu disebar-luaskan adalah saling memaatkan sebagai pertanda ke-
sucian hati setelah ditempa selama satu bulan lamanya untuk men-
gambil hikmah yang tersimpan dalam berpuasa. Nabi bersabda seb-
agaimana yang diriwayatkan imam Abu Daud dari sahabat al-Barra’
(Sunan Abi Daud: 5212):

B Ak O o8 Bl 528 ) gl ol b e e
“Tidaklah kedua muslim bertemu dan saling berjabat tangan, kecu-
ali diampuni dosa keduanya sebelum keduanya berpisah”

Berjabat tangan dengan untaian kata selamat, doa, dan salaing
memaaftkan adalah ritual sederhana yang jika dilakukan dengan
maksimal dan kolektif akan menumbuhkan kesalehan spiritual per-
sonal dan sosial.

Pada akhirnya, kita perlu menyadari bahwa Idul Fitri dalam kaca
mata Islam memiliki dua arti: pertama ketuhanan; dan kedua kema-
nusiaan. Makna ketuhanan dicerminkan melalui kesadaran manu-
sia untuk selalu beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, hari
raya dimulai dengan mengumandangkan takbir dan melaksanakan
shalat, pasca paripurnanya berpuasa satu bulan penuh. Adapun
makna kemanusiaan dicerminkan melalui sillaturahim, saling ber-
tukar ucapan selamat, doa, dan maaf. Aspek kemanusiaan Idul Fitri
dapat dimaksimalkan untuk mendapatkan banyak kebaikan dengan
sillaturrahim, saling bertegur sapa, membantu orang yang membu-
tuhkan, menyayangi orang yang lebih muda, memuliakan orang yang
lebih tua, dan lain sebagainya.

Semoga kita dapat menangkap pesan mulia Idul Fitri di hari yang
agung ini.

Sy el ) iy 1 1 150
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Kaum muslimin wal muslimat rahimakumullah.

Sejak tadi malam, terdengar gema takbir, tahlil, dan tahmid saling
bersautan membahana di angkasa, menyambut hadirnya Hari Raya
Idul Fitri 1444 H. Menandai purnanya bulan istimewa, yaitu Ramad-
han yang penuh kasih sayang (rahimah), ampunan (maghfiroh), dan
penebus api neraka (itqun minan-nar).

Syukur Alhamdulillah, kita tahun ini masih berkesempatan ber-
temu dengan Hari Raya yang mubarok ini. Semoga amal ibadah yang
kita jalankan selama bulan Ramadhan diterima oleh Allah Subha-
nahu wa Ta'ala, dan kita dianugerahi kesehatan dan kekuatan serta
keistigamahan untuk menjalankan semua perintahNya dan mening-
galkan semua laranganNya.

Kaum Muslimin dan Muslimat yang berbahagia...

Idul Fitri merupakan puncak dari semua aktifitas ibadah selama
bulan Ramadhan. Kesungguhan atau mujahadah yang kita lakukan
dalam mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub ilallah) selama Ra-
madhan ditutup dan disempurnakan dengan aktifitas di hari raya
Idul Fitri.

Puasa, giyamullail, tilawatil quran, i'tikaf, sodaqah, dan amal ke-
baikan lainnya merupakan upaya kita sebagai hamba untuk berusaha
mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menggapai
ridha-Nya. Semua ibadah dan amal shaleh yang kita lakukan di bulan
Ramadhan akan mencuci dan membersihkan diri kita yang selama
ini bergelimang dosa.

Hari ini kita telah kembali menjadi fitrah atau bersih sebagaima-
na dulu kita dilahirkan oleh Ibu kita. Karena itu hari raya ini disebut
Idul Fitri, artinya kembali kepada fitrah manusia, sebagaimana sabda
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“":’.'\;'\ EJL‘J\J&—\S}Q .bjyf
“Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (bersih)....”

Oleh karenanya, semua ibadah dan amal kebaikan tersebut akan
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membentuk diri kita menjadi seorang yang mempunyai kepribadian
lebih baik, bukan saja terkait hubungan dengan Allah (hablun minal-
lah) tapi juga dalam kaitan hubungan sesama umat manusia (hablun
minannas). Kita menjadi pribadi yang religious secara vertical dan
horizontal, yang tercermin pada perilaku keseharian kita pada saat
ini dan hari-hari selanjutnya setelah lebaran. Inilah salah satu hik-
mah puasa yang termaktub dalam al-Qur’an, yaitu menjadi seorang
yang muttaqin:

S5 e il e oS Bl e oS s M\t{j\i

O 93 &
“Wahai orang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa, seba-
gaimana diwajibkan umat terdahulu, supaya kamu bertakwa’.

s\

Ayat tersebut menyatakan secara jelas (manshush) bahwa output
diwajibkannya puasa Ramadhan adalah agar orang mukmin dapat
menjadi pribadi bertakwa.

Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap orang mukmin untuk
berusaha sekuat hati untuk mencapai tujuan tersebut. jangan sampai
semua ibadah dan amal kebaikan selama Ramadhan tidak berbekas
dan tidak berpengaruh apapun bagi kehidupan. Sebagaimana dise-
butkan dalam surah al-Furgan ayat 23:

158 2k silasd o 5 s i) ads

“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan,
lalu Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterban-

”»

gan’.

Kaum Muslimin dan Muslimat yang berbahagia...

Ada banyak hikmah dari ibadah di bulan Ramadhan yg bisa dipe-
tik dan aktualkan di kehidupan sehari-hari, khususnya hikmah pua-
sa. Di antara hikmahnya ialah bagaimana kebiasaan orang mukmin
dalam menahan diri (al-imsak) selama puasa di bulan Ramadhan
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dapat terus diaktualkan dalam setiap kesempatan di luar Ramadhan.
Dalam kesempatan yang terbatas ini akan diuraikan tiga di antara
hikmah menahan diri tersebut.

Pertama, menahan diri agar tetap mengonsumsi sesuatu hanya
yang halal. Seorang mukmin harus memilah dan memilih apapun
yang akan dikonsumsinya. Semuanya harus dipastikan kehalalannya.
Baik halal secara bahan dan proses (halal dzati), maupun halal asal
usul hartanya (halal lighairihi). Wajib hukumnya bagi seorang muk-
min untuk memastikan kehalalan barang yang akan dikonsumsi. Se-
bagaimana sabda Rasulillah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:
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“sesungguhnya yang halal telah jelas dan yang haram juga jelas,
dan di antara halal dan haram ada yang syubhat (tidak jelas), yang
tidak diketahui kebanyakan orang. Barangsiapa yang berhati-hati
dengan meninggalkan barang yang syubhat, maka selamat agama
dan kehormatannya, dan barangsiapa yang jatuh dengan mengon-
sumsi yang syubhat, maka ia telah jatuh kepada sesuatu yang ha-
ram” (H.R. al-Bukhari dan Muslim).

Sebab barang haram yang dikonsumsi dan tumbuh menjadi ener-
gi dan daging, maka itu bisa membawa petaka baginya. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam:

<<4qu§)ub C,o:....s\ uﬁ‘\ai'ﬁa.b u,a

“Barangsiapa dagingnya tumbuh dari yang haram, maka neraka
lebih utama baginya” (H.R. Ahmad, al-Hakim dan at-Thabrani)

Orang yang mengonsumsi sesuatu yang haram, maka doanya ti-
dak akan dikabulkan oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Ber-
sih sempurna, tidak menerima kecuali yang bersih (baik). Dan ses-
ungguhnya Allah memerintahkan kepada umat Islam hal-hal yang
diperintahkan kepada para utusan-Nya. Kemudian Ia membaca
ayat { “Hairasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amalyang saleh Sesungguhnya aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”} dan ayat {Hai orang-orang yang beri-
man, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan
kepadamu}. Kemudian Rasul menyebut seorang yang bepergian
jauh untuk melaksanakan ibadah, ia berdoa menadahkan tangan
ke langit, ya Tuhan, ya Tuhan, dan makanannya haram, minuman-
nya haram, pakaiannya haram, dan semua itu didapat dari yang
haram, maka tidak akan dikabulkan doa tersebut” (H.R. Muslim).

\,{’\

Oleh karena itu, seorang mukmin harus terus menjaga dirinya
dan memastikan apapun yang akan dikonsumsi harus diyakini halal,
baik dzat ataupun asal usul harta yang digunakan membelinya.

Kaum Muslimin dan Muslimat yang berbahagia...

Hikmah kedua, ialah menahan diri dari penyakit hati, seperti
cepat marah, iri dan dengki, serta ghibah dan fitnah. Semua penyakit
hati tersebut selama berpuasa harus ditahan. Karena jika tidak ditah-
an dan tetap dilaksanakan, maka bisa menghilangkan pahala puasa
bagaikan nyala api melumat dengan tandas kayu kering.

FAA LS A e us i S
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“Banyak orang berpuasa tidak mendapat (pahala) apa-apa kecuali
lapar. Dan banyak orang mendirikan shalat malam tidak mendapat
(pahala) apa-apa kecuali hanya kantuk akibat begadang” (HR. Ah-
mad).

Cobaan terbesar umat manusia di era teknologi informasi saat
ini ialah tidak bisa menahan diri dari lisan virtualnya. Yaitu dengan
bersosial media tanpa menyaring baik-buruknya. Dengan cepat lisan
virtualnya mengirim pesan atau berita, tanpa terlebih dahulu dikon-
firmasi kebenaran dan kepantasan untuk diunggah di sosial media.

Perilaku seseorang di sosial media kadang berbeda sekali dengan
perilakunya di dunia nyata. Banyak ditemukan seseorang yang mem-
punyai kehidupan ganda: yaitu di kehidupan nyata ia dikenal sebagai
pribadi yang baik, saleh dan santun. Tapi kehidupannya di dunia
maya berbeda sama sekali. Seakan-akan orang tersebut memisah-
kan standar kebaikan, kesalehan dan kesantunan di dunia nyata dan
dunia maya. Padahal secara agama dua-duanya mendapatkan beban
tanggungjawab (taklif) yang sama. Perbuatan buruk yang dilarang di-
lakukan di dunia nyata, juga dilarang dilakukan di dunia maya. Orang
yang menjalankannya sama-sama mendapat dosa dan hukuman dari

Allah Subhanahu wa Ta’ala.
ek £3g O g b ale Sy Jadls 8 I3 ¢
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“siapa orang yang tidak meninggalkan perkataan kotor dan men-
jalankannya maka tidak ada nilai kebaikan di sisi Allah dalam dia
meninggalkan makan dan minum” (H.R. al-Bukhari)

Oleh karena itu, Manahan diri dari itu semua yang telah dilakukan
selama puasa Ramadhan, diharapkan dapat diteruskan di kehidupan
lain setelah bulan Ramadhan.

Kaum Muslimin dan Muslimat yang berbahagia...
Hikmah ketiga, ialah menahan diri untuk tetap istiqamah ber-
perilaku jujur dan disiplin. Setiap orang berpuasa pasti menjadi prib-

1 3 8 Membangun Umat Menebar Maslahat



adi yang sangat jujur. Misalnya meskipun dia dalam keadaan sendiri,
tidak akan mungkin dia sembunyi-sembunyi melakukan hal-hal yang
membatalkan puasa. Meskipun tidak ada seorangpun yang melihat-
nya, dia tidak akan mungkin melakukannya. Hal itu terjadi karena
orang yang berpuasa memiliki kesadaran yang tinggi bahwa apapun
yang dilakukannya dilihat oleh Allah Ta’ala. Dengan kesadaran seper-
ti itu dia telah menjadi pribadi yang sangat jujur. Sikap jujur ini yang
disebut ihsan, sebagaimana sabda nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam:

= - _ .- //1:/7/ /’:// N
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“‘Thsan ialah saat engkau beribadah kepada Allah seperti kamu me-
lihatNya, dan jika kamu merasa tidak bisa melihatNya, maka ke-
sadaran bahwa Dia Melihatmu’.

Orang berpuasa juga sangat disiplin. Orang berpuasa akan men-
jaga dengan ketat pengaturan waktu. Sebelum maghrib datang,
meskipun kurang lima menit, tidak mungkin ia berbuka. Begitu juga
saat sahur. Saat waktu imsak telah tiba, maka apapun yang bisa mem-
batalkan puasa akan ditinggalkan. Ini menunjukkan orang berpuasa
sangat disiplin menjalankan pengaturan waktu.

Oleh karena itu, sikap jujur dan disiplin tersebut harus tetap ada
dan diaktualkan di kehidupan keseharian. Sehingga kita semua saat
telah meninggalkan Ramadhan dan berhari raya telah berupah men-
jadi orang yang baru, yaitu orang mukmin yang mempunyai kepriba-
dian yang muttaqin.
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